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ABSTRAK

Rizki Ramadhani Pratama (2026) Pengaruh Pengasuhan Sangu Akik Terhadap
Self-Efficacy Pada Remaja Akhir Sekolah Menengah Atas (SMA) Di Kota Malang.
Skripsi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing : Dr. Mohammad Mahpur, M.Si, Hamim, M.Pd. I

Kata Kunci : Pengasuhan Sangu Akik, Self-Efficacy, Remaja Akhir, Siswa SMA.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran pengasuhan dalam
pembentukan Self-Efficacy pada remaja yang berpengaruh terhadap keyakinan diri,
kemampuan menghadapi tantangan, serta kesiapan menghadapi tuntutan akademik
dan sosial. Pendekatan berbasis kearifan lokal seperti pengasuhan sangu akik
menjadi alternatif yang potensial untuk membangun hubungan suportif dan positif
antara orang tua dan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pengasuhan sangu akik terhadap Self-Efficacy pada remaja akhir siswa SMA di
Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi
linear sederhana. Subjek penelitian terdiri dari 522 remaja akhir siswa kelas 12
SMA/sederajat di Kota Malang. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert
berdasarkan aspek pengasuhan sangu akik dan aspek Self-Efficacy. Hasil uji
validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memenuhi
standar yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,876 pada skala
Pengasuhan Sangu Akik dan 0,887 pada skala Self-Efficacy.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
pengasuhan sangu akik kategori sedang sebesar 74,7%, sedangkan Self-Efficacy
mayoritas juga berada pada kategori sedang sebesar 65,2%. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa pengasuhan sangu akik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Self-Efficacy dengan nilai r = 0,375, R* = 0,140, dan p < 0,001. Temuan
ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan pengasuhan sangu akik, maka
semakin tinggi keyakinan remaja terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi
tantangan akademik maupun sosial.
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ABSTRACT

Rizki Ramadhani Pratama (2026) The Influence of Sangu Akik Parenting on Self-
Efficacy among Late Adolescents of Senior High School Students in Malang City.
Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology. Maulana Malik I[brahim State
Islamic University of Malang.

Advisor : Dr. Mohammad Mahpur, M.Si, Hamim, M.Pd. |

Keywords : Sangu Akik Parenting, Self-Efficacy, Late Adolescence, Senior High
School Students.

This study was motivated by the importance of parenting in shaping adolescents’
self-efficacy, which influences self-confidence, the ability to face challenges, and
readiness to deal with academic and social demands. A local wisdom-based
parenting approach such as sangu akik parenting has the potential to build
supportive and positive relationships between parents and children. This study
aimed to determine the influence of sangu akik parenting on self-efficacy among
late adolescent senior high school students in Malang City.

This study employed a quantitative approach with a simple linear regression design.
The participants consisted of 522 late adolescents in the 12th grade of senior high
schools/equivalent in Malang City. Data were collected using Likert-scale
questionnaires based on the aspects of sangu akik parenting and self-efficacy. The
validity and reliability tests indicated that the research instruments met good
standards, with Cronbach’s Alpha values of 0.876 for the Sangu Akik Parenting
scale and 0.887 for the self-efficacy scale.

The results showed that the majority of respondents had a moderate level of sangu
akik parenting at 74.7%, while the majority of self-efficacy levels were also in the
moderate category at 65.2%. Hypothesis testing showed that sangu akik parenting
had a positive and significant effect on self-efficacy with values of r = 0.375, R? =
0.140, and p < 0.001. These findings indicate that the better the implementation of
sangu akik parenting, the higher the adolescents’ confidence in their ability to face
academic and social challenges.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Self Eficacy menjadi aspek penting dalam kehidupan remaja karena
berkaitan dengan seberapa jauh keyakinan individu dalam menyelesaikan
sesuatu dengan berhasil. Dalam konteks remaja yang masih duduk di bangku
sekolah, Self-Efficacy menjadi krusial untuk mencapai keberhasilan dalam
belajar dan penyesuaian diri terhadap berbagai tuntutan akademik maupun
sosial. Self-Efficacy menjadi salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi
motivasi belajar dan pencapaian prestasi siswa (Sahin et al, 2024).
Pembentukan Self-Efficacy remaja tidak terlepas dari pengaruh orangtua
sebagai figur pertama dalam membentuk kepribadian seseorang (Dwi et al.,
2024), oleh karena itu, pengasuhan orang tua memiliki peran penting dalam
membentuk dasar kepercayaan diri remaja untuk mencapai keberhasilan
akademik.

Pada fase remaja akhir, siswa sekolah menengah atas yang memasuki kelas
12, mereka akan menghadapi peningkatan tuntutan akademik dan tekanan
untuk memutuskan jalan mereka ke depan. Pada fase ini, remaja menghadapi
beragam tuntutan akademik, seperti ujian akhir, Tes Kompetensi Akademik
(TKA), serta seleksi masuk perguruan tinggi melalui UTBK-SNBT yang
membutuhkan kesiapan baik secara kognitif maupun psikologis. Siswa kelas
12 yang berada pada fase ini ditandai dengan meningkatnya tantangan

akademik, di mana persiapan UTBK dapat menjadi salah satu pemicu stres



yang merupakan kondisi kesehatan mental akibat perubahan dan tuntutan
kehidupan (Maharani et al., 2025).

Siswa juga harus memiliki manajemen waktu belajar yang baik, menjaga
prestasi akademik, dan menghadapi ekspektasi dari diri mereka sendiri serta
lingkungan sekitar mereka. Oleh karena itu, Self-Efficacy menjadi faktor
penting yang berperan dalam mendukung siswa untuk menghadapi tekanan,
mengatur tuntutan akademik, serta menjaga keyakinan terhadap kemampuan
diri dalam meraih keberhasilan di akhir masa sekolah serta menghadapi transisi
kehidupan ke perguruan tinggi. Memasuki jenjang perguruan tinggi merupakan
fase penting dalam kehidupan individu yang menandai peralihan dari masa
remaja menuju kedewasaan awal. Pada tahap ini, mahasiswa dihadapkan pada
tuntutan untuk beradaptasi dengan lingkungan belajar yang baru, sistem
pembelajaran yang lebih kompleks, serta tanggung jawab yang lebih besar
terhadap dirinya sendiri. Perguruan tinggi tidak hanya berperan dalam
pengembangan kemampuan akademik, tetapi juga dalam pembentukan
kemandirian, kepercayaan diri, dan kemampuan sosial mahasiswa. Menurut
(Gunandar & Utami, 2019), kemampuan penyesuaian diri menjadi faktor
penting yang menentukan tingkat stres akademik mahasiswa baru dalam
menghadapi tuntutan perkuliahan. Dalam menghadapi tuntutan tersebut, Self-
Efficacy memiliki peran krusial karena menjadi fondasi psikologis yang
membantu mahasiswa mengembangkan keyakinan diri, mengelola stres, dan
beradaptasi terhadap tantangan akademik maupun sosial. Mahasiswa tahun

pertama cenderung mengalami masa transisi terkait perubahan perubahan yang



dapat menyebabkan stress (Erindana et al., 2021). Terdapat beberapa
perubahan yang dialami oleh mahasiswa tahun pertama meliputi perubahan
dalam hubungan sosial, di mana mahasiswa tahun pertama masih lekat dengan
lingkungan peer group satu dengan yang lain, perubahan dalam mengatur
keuangan, serta semakin tingginya beban tugas dan akademik yang lebih sulit
dibandingkan masa SMA (Prasetya & Hartati, 2014).

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Maulana (2014) juga menunjukkan
bahwa dari 92 mahasiswa tahun pertama, sebanyak 4,3% mengalami stres
ringan, 71,7% mengalami stres sedang, dan 23,9% mengalami stres berat, yang
menunjukkan tingginya tekanan akademik di masa awal perkuliahan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa masa transisi ke perguruan tinggi tidak hanya
menuntut kemampuan akademik, tetapi juga kesiapan psikologis untuk
menghadapi tekanan. Oleh karena itu, Self-Efficacy menjadi aspek penting
yang menentukan sejauh mana mahasiswa yakin mampu mengatasi stres,
beradaptasi, dan mencapai keberhasilan dalam proses perkuliahan.

Self-Efficacy tidak terbentuk secara tiba-tiba, melainkan ada beberapa hal
yang dapat membentuk seberapa besar tingkat Self-Efficacy. Berbagai
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat sejumlah aspek psikologis
yang berperan penting dalam pembentukan Self-Efficacy pada mahasiswa.
Salah satu faktor utama adalah growth mindset, yaitu pola pikir bahwa
kemampuan dapat dikembangkan melalui usaha, ketekunan, dan pembelajaran
dari pengalaman. Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyukencana & Utami,

2024) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara growth



mindset dan efikasi diri akademik (r = 0,507; p = 0,000) dengan kontribusi
sebesar 25,7%, yang berarti semakin tinggi pola pikir berkembang yang
dimiliki mahasiswa, semakin besar pula keyakinan mereka terhadap
kemampuan diri untuk mencapai keberhasilan akademik.

Hasil serupa juga ditemukan oleh (Sabriyani et al., 2025) memperoleh
korelasi kuat dan signifikan antara growth mindset dan Self-Efficacy (r = 0,740;
p=0,000). Pengaruh tersebut dijelaskan melalui persamaan regresi Y = 11,646
+ 0,740X, yang berarti setiap penambahan satu poin skor growth mindset
menyebabkan skor Self-Efficacy meningkat sebesar 0,740. Nilai koefisien
regresi yang positif dan signifikan (p < 0,05) menunjukkan bahwa semakin
tinggi growth mindset yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula
keyakinan mereka terhadap kemampuan diri. Sebaliknya, mahasiswa dengan
growth mindset rendah cenderung memiliki Self-Efficacy yang lebih lemah
dalam menghadapi tantangan belajar. Selain itu, kecerdasan emosi juga terbukti
berperan dalam memperkuat Self-Efficacy. Berdasarkan penelitian (Siallagan
et al., 2024) ditemukan korelasi positif signifikan antara kecerdasan emosi dan
Self-Efficacy (r = 0,612; p = 0,000), yang menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan kemampuan mengelola dan memahami emosi dengan baik memiliki
keyakinan diri yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas akademik.
Selanjutnya, penelitian oleh (Susilo et al., 2023) menunjukkan bahwa motivasi
belajar memiliki hubungan positif signifikan dengan Self-Efficacy, artinya
semakin tinggi motivasi mahasiswa dalam mencapai tujuan akademik, semakin

besar pula rasa yakin mereka terhadap kemampuan sendiri.



Aspek psikologis lainnya yang turut berpengaruh adalah mindfulness atau
kesadaran penuh terhadap diri dan situasi yang dihadapi. Penelitian
(Burhannudin et al., 2023) menunjukkan adanya hubungan positif signifikan
antara mindfulness dan efikasi diri (r = 0,317; p = 0,0006), yang berarti semakin
tinggi kemampuan mahasiswa dalam menyadari pengalaman dan mengelola
perasaan dengan penuh perhatian, semakin besar pula keyakinan mereka untuk
menghadapi tekanan akademik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
growth mindset, kecerdasan emosi, motivasi belajar, dan mindfulness
merupakan aspek-aspek psikologis yang saling berkontribusi dalam
meningkatkan Self-Efficacy mahasiswa, khususnya dalam menghadapi
tantangan akademik dan proses penyesuaian diri di perguruan tinggi.

Selain faktor internal, tingkat Self-Efficacy juga turut dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan pola asuh orang tua. Dari
sejumlah penelitian menunjukkan dukungan sosial dari keluarga maupun
teman sebaya berperan penting dalam meningkatkan keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya. Penelitian yang dilakukan oleh (Yulita et al.,
2025) pada mahasiswa calon guru Bimbingan Konseling (BK) menemukan
bahwa terdapat korelasi positif yang tergolong sedang antara dukungan sosial
teman sebaya dan Self-Efficacy, yaitu dengan nilai korelasi r = 0,463. Ini
berarti, semakin besar dukungan yang diberikan oleh teman-teman sebaya
kepada mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri
mahasiswa sebagai calon guru BK dalam menghadapi tantangan akademik

maupun profesional. Nilai korelasi ini menunjukkan kontribusi yang cukup



kuat dari variabel dukungan sebaya terhadap pengembangan Self-Efficacy di
kalangan mahasiswa calon guru.

Hasil serupa ditemukan oleh (Fitriyah et al., 2024) yang memperoleh
korelasi kuat (r = 0,760) antara dukungan sosial keluarga dan Self-Efficacy
remaja, menegaskan bahwa dukungan emosional dari keluarga berperan besar
dalam menumbuhkan keyakinan diri. Sementara itu, (Riskia & Dewi, 2017)
juga menemukan hubungan positif signifikan antara dukungan sosial dan Self-
Efficacy mahasiswa (r = 0,401), dan (Febriana & Masykur, 2021) menguatkan
hasil tersebut dengan nilai korelasi r = 0,491 pada konteks efikasi diri dalam
pengambilan keputusan karier. Faktor sosial lain yang turut memengaruhi
efikasi diri adalah interaksi dengan teman sebaya. Utami & Titik Haryati
(2023) dalam penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh interaksi teman
sebaya terhadap Self-Efficacy meskipun dengan korelasi rendah (r = 0,189).

Lebih lanjut, pola asuh orang tua juga menjadi salah satu aspek penting
dalam pembentukan Self-Efficacy. Penelitian (Kurniawan et al., 2025)
menemukan hubungan positif sedang antara pola asuh demokratis dan Self-
Efficacy mahasiswa dalam menyusun skripsi (r = 0,289), sedangkan penelitian
(Rohmatun, 2014) menunjukkan bahwa pola asuh otoriter justru memiliki
hubungan negatif dengan Self-Efficacy mahasiswa (r = —0,340). Hasil serupa
juga diperoleh oleh (Jaya, 2018) yang menemukan korelasi positif sedang (r
= 0,363) antara pola asuh orang tua dengan Self-Efficacy pada remaja awal.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang suportif

dan gaya pengasuhan yang hangat serta demokratis berkontribusi penting



dalam membentuk keyakinan diri mahasiswa terhadap kemampuannya
menghadapi berbagai tantangan akademik.

Dalam budaya lokal, terutama budaya Jawa, ada konsep pengasuhan yang
dikenal sebagai "sangu akik", yang berarti memberikan nilai, norma, dan
keterampilan praktis sebagai "sangu" atau perbekalan bagi anak untuk
menghadapi kehidupan. Metode pengasuhan ini tidak hanya mentransfer nilai
budaya tetapi juga membantu orang tua membangun karakter, kemandirian,
dan ketahanan psikologis anak. Sangat penting untuk menyelidiki pengaruh
pengasuhan sangu akik terhadap pembentukan Self-Efficacy remaja, khususnya
pada siswa kelas 12 yang menghadapi tekanan akademik dan masa transisi
menuju perguruan tinggi. Dengan bekal ini, remaja diharapkan dapat
meningkatkan keyakinan diri mereka, mengatasi tekanan akademik, dan

beradaptasi dengan tuntutan lingkungan mereka.

Tabel 1. 1 Hubungan variable independent terhadap Self-Efficacy

Dukungan Sosial Keluarga (r =

0.760)

Dukungan Sosial Teman Sebaya

(r = 0.463)

Dukungan Sosial Keluarga —

Karir (r=0.491)

Dukungan Sosial Umum (r = Self-Efficacy

0.401)




Dukungan Sosial Umum (r

0.401)

Pola Asuh Orang Tua (r

0.363)

Pola Asuh Otoriter (r = -0.340)

Dukungan Sosial Umum (r =

0.401)

Pola Asuh Demokratis (r =

0.289)

Interaksi Teman Sebaya (r =

0.189)

Berdasarkan berbagai hasil penelitian sebelumnya, Self-Efficacy diketahui
dipengaruhi oleh beragam faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu
maupun lingkungan, seperti growth mindset, kecerdasan emosi, mindfulness,
dukungan sosial, serta pola asuh orang tua. Akan tetapi, kajian mengenai
hubungan pola asuh dengan Self-Efficacy masih didominasi oleh penggunaan
konsep pengasuhan yang bersifat umum, seperti pola asuh demokratis, otoriter,
dan permisif. Sementara itu, penelitian yang secara khusus menelaah Pengasuhan
Sangu Akik sebagai bentuk pengasuhan yang berlandaskan kearifan lokal
Indonesia masih relatif sedikit ditemukan.

Pengasuhan Sangu Akik memiliki karakteristik yang khas, yaitu
menekankan pemberian dukungan kepada anak, pengasuhan tanpa kekerasan,

kebebasan yang disertai tanggung jawab, pandangan positif terhadap pendidikan,



pembentukan tekad yang kuat, serta pengambilan keputusan secara bersama.
Karakteristik tersebut diyakini dapat mendukung terbentuknya keyakinan
individu terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai tantangan.
Selain itu, penelitian yang mengaitkan Pengasuhan Sangu Akik dengan Self-
Efficacy pada remaja akhir, khususnya siswa kelas XII SMA yang sedang
menghadapi tuntutan akademik, TKA, UTBK, dan persiapan memasuki
perguruan tinggi, masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menguji pengaruh Pengasuhan Sangu Akik terhadap Self-
Efficacy pada siswa kelas XII SMA di Kota Malang sekaligus memperluas kajian
mengenai pengasuhan berbasis kearifan lokal dalam ranah psikologi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan maslaah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana tingkat Self-Efficacy remaja akhir pada siswa SMA di Kota
Malang?

2. Bagaimana tingkat Pengasuhan Sangu Akik pada remaja akhir siswa
SMA di Kota Malang?

3. Apakah terdapat pengaruh Pengasuhan Sangu Akik terhadap Self-
Efficacy remaja akhir pada siswa SMA Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui tingkat Self-Efficacy pada remaja akhir siswa SMA di
Kota Malang.

2. Untuk mengetahui tingkat Pengasuhan Sangu Akik yang diterima oleh
remaja akhir siswa SMA di Kota Malang.

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengasuhan Sangu Akik terhadap Self-
Efficacy pada remaja akhir siswa SMA di Kota Malang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan [lmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini dapat mendukung atau menyempurnakan teori-
teori yang telah ada mengenai pengaruh pengasuhan orang tua
terhadap Self-Efficacy pada remaja, serta membuka peluang untuk
eksplorasi teori baru terkait peran pengasuhan dalam membentuk
keyakinan diri individu dalam menghadapi tuntutan akademik.

b. Penyempurnaan Teori Pengasuhan dan Self-Efficacy

Hasil penelitian ini dapat mendukung atau menyempurnakan teori-
teori yang telah ada mengenai pengaruh pengasuhan orang tua
terhadap Self-Efficacy pada remaja, serta membuka peluang untuk
eksplorasi teori baru terkait peran pengasuhan dalam membentuk
keyakinan diri individu dalam menghadapi tuntutan akademik.

c. Dasar untuk penelitian selanjutnya

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian di
masa mendatang yang ingin mendalami lebih jauh hubungan antara
pola asuh orang tua dan perkembangan Self-Efficacy, khususnya

pada siswa SMA dalam konteks pendidikan.



11

2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa memahami
pentingnya memiliki Self-Efficacy untuk menghadapi tuntutan
akademik dan mempersiapkan diri untuk melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggi. Dengan tingkat Self-Efficacy yang baik,
siswa diharapkan memiliki keyakinan yang lebih kuat dalam
menyelesaikan tugas dan menghadapi berbagai tuntutan akademik.

b. Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada orang
tua mengenai pentingnya peran pengasuhan dalam membentuk Se/f-
Efficacy anak. Orang tua dapat memahami cara memberikan
dukungan, keyakinan, dan lingkungan yang mendukung agar anak
memiliki keyakinan diri untuk memenuhi tuntutan akademik.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
membantu peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang
hubungan antara pengasuhan orang tua dan Self-Efficacy. Penelitian
lebih lanjut juga dapat memperluas diskusi tentang variabel lain
yang relevan, seperti motivasi belajar, penyesuaian diri, dan

kesejahteraan psikologis siswa.
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KAJIAN TEORI
A. Self-Efficacy
1. Defenisi Self-Efficacy
Self-Efficacy diartikan sebagai keyakinan individu terhadap

kapasitas dirinya sendiri, yang memengaruhi bagaimana ia berpikir,
merasa, dan berperilaku dalam menghadapi situasi tertentu. Konsep ini
menyoroti peranan penting keyakinan diri dalam menentukan tindakan,
respons, serta kinerja seseorang. Dengan kata lain, persepsi individu
terhadap kemampuannya akan menentukan sejauh mana ia berani
menghadapi tantangan, mampu mengatasi hambatan, dan berupaya
mencapai tujuan hidupnya. Bandura (1997) menegaskan bahwa keyakinan
terhadap kemampuan diri merupakan faktor utama yang membentuk pola
pikir serta perilaku, yang akhirnya berpengaruh pada hasil yang diperoleh
dalam berbagai bidang kehidupan.

Delamater dan Myers (2011, dalam Wowor et al., 2024) menjelaskan
bahwa Self-Efficacy berarti usaha yang dikeluarkan oleh individu pada
pengerjaan tugas dan menghadapi kesulitan. Konsep ini mencerminkan
keyakinan individu terhadap kapasitas diri yang biasanya terbentuk melalui
berbagai pengalaman positif, sehingga memperkuat kepercayaan mereka
dalam menjalankan tugas yang dihadapi. Dengan kata lain, Self-Efficacy
adalah evaluasi diri mengenai kompetensi untuk memenuhi kewajiban,

mencapai tujuan yang ditetapkan, serta menemukan solusi atas berbagai

12



13

masalah yang muncul. Baron & Byrne (2004, dalam Warsiki & Mardiana,
2019) menjelaskan bahwa Self-Efficacy merupakan keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas dan mencapai
tujuan tertentu. Self-Efficacy merupakan indikator positif dalam menilai
pemahaman seseorang terhadap dirinya. Keyakinan ini memengaruhi
bagaimana individu bertindak untuk mencapai tujuan, sekaligus
memprediksi kemungkinan hasil dari tindakan tersebut. Self-Efficacy
dipandang sebagai produk dari proses kognitif yang melibatkan
pengambilan keputusan, harapan, serta keyakinan mengenai sejauh mana
seseorang mampu mengenali dan memanfaatkan kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas serta membuat keputusan secara efektif demi
mencapai hasil yang diharapkan. Selain itu, Self-Efficacy juga berkaitan
dengan keyakinan individu terhadap kapasitas diri mereka, terlepas dari

seberapa besar kemampuan yang dimiliki (Ghufron & Risnawita, 2011).

. Aspek-Aspek Self-Efficacy

Bandura (1997 dalam O. W. Utami et al., 2024) mengemukakan
bahwa Self-Efficacy terdiri atas tiga aspek utama, yaitu:

a. Level

Aspek ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang
diyakini dapat diselesaikan oleh individu berdasarkan penilaian
mereka terhadap kemampuan diri. Dengan kata lain, individu
cenderung memilih dan mencoba tugas yang sesuai dengan batas
kemampuan yang mereka yakini dapat dicapai.

b. Generality
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Generality menggambarkan sejauh mana keyakinan individu
berlaku pada berbagai situasi atau bidang. Aspek ini menunjukkan
luasnya area kemampuan yang diyakini dapat dikuasai seseorang,
baik mencakup banyak bidang maupun hanya terbatas pada satu
jenis kemampuan tertentu, yang biasanya terbentuk dari pengalaman
sebelumnya

c. Strenght

Strength merujuk pada kuat atau lemahnya keyakinan
individu terhadap kemampuan yang mereka miliki. Aspek ini
mencerminkan seberapa teguh seseorang mempertahankan
keyakinannya untuk berhasil, bahkan ketika menghadapi tugas berat
atau situasi penuh hambatan. Keyakinan yang kuat akan mendorong

individu untuk berusaha lebih keras dan tidak mudah menyerah.

Pemilihan teori Self-Efficacy Bandura (1997) sebagai dasar
penelitian ini didorong oleh pertimbangan bahwa fase remaja akhir
merupakan tahap krusial dalam pembentukan keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya. Pada usia ini, seseorang mulai menghadapi tuntutan
akademik maupun sosial yang lebih menantang, sehingga kepercayaan
terhadap kompetensi diri menjadi faktor penting dalam menentukan
bagaimana mereka menghadapi berbagai situasi tersebut. Bandura
menegaskan bahwa Self-Efficacy memengaruhi motivasi, pengambilan
keputusan, serta usaha yang dilakukan individu untuk mencapai tujuan. Hal

ini selaras dengan tujuan penelitian yang menilai bagaimana pola pengasuha
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khususnya pengasuhan sangu akik dapat berkontribusi terhadap
pembentukan Self-Efficacy pada remaja akhir. Selain itu, berbagai studi
terdahulu  menunjukkan bahwa pengalaman pengasuhan, dukungan
emosional, dan hubungan keluarga memainkan peran signifikan dalam
mengembangkan keyakinan diri remaja, sehingga menjadikan teori Bandura
sebagai kerangka teoritis yang relevan dan kuat untuk penelitian ini.

3. Faktor Self-Efficacy
Bandura (1997 dalam (Enggarati & Santoso, 2025) menjelaskan ada

beberapa faktor yang memengaruhi Self-Efficacy, yaitu:

a. Pengalaman keberhasilan langsung

Pengalaman masa lalu ketika individu berhasil menguasai
suatu tugas atau keterampilan akan meningkatkan keyakinan
dirinya, sedangkan pengalaman gagal dapat menurunkannya.
Dampak keberhasilan maupun kegagalan ini juga dipengaruhi oleh
kondisi emosional saat kejadian berlangsung. Apabila kegagalan
terjadi  ketika individu sedang berada dalam kondisi stres,
pengaruhnya tidak akan sekuat kegagalan yang dialami ketika
kondisi emosionalnya stabil.

b. Pengalaman melalui pengamatan

Self-Efficacy juga dapat terbentuk melalui observasi
terhadap keberhasilan orang lain yang dianggap memiliki
kemampuan setara. Melihat orang lain berhasil dapat meningkatkan
keyakinan diri, sedangkan menyaksikan kegagalan orang dengan

kemampuan serupa dapat menurunkannya. Meskipun demikian,
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pengaruh pengalaman vikarius ini tidak sebesar dampak pengalaman
langsung.

c. Persuasi sosial

Dukungan atau dorongan verbal dari orang lain yang
disampaikan secara logis dan berdasarkan informasi yang benar
dapat memengaruhi tingkat keyakinan individu terhadap
kemampuannya. Keefektifan persuasi sosial ini bergantung pada
kredibilitas pemberi pesan dan kesesuaian antara pesan tersebut
dengan realitas.

d. Kondisi fisik dan emosional

Keadaan fisik dan emosi turut berperan dalam membentuk
Self-Efficacy. Emosi negatif seperti kecemasan, ketakutan, dan stres
dapat menghambat keyakinan diri, sedangkan emosi positif dapat
memperkuatnya. Tingkat rangsangan fisiologis yang terlalu tinggi
juga berpotensi menurunkan Self-Efficacy. Keempat faktor ini
bekerja secara simultan dalam membentuk keyakinan individu
terhadap kemampuannya.

4. Self-Efficacy dalam perspektif islam
Dalam perspektif Islam, konsep self-efficacy tidak hanya dimaknai

sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan sebagaimana yang dijelaskan
oleh Bandura, tetapi juga dikaitkan dengan keimanan kepada Allah SWT.
Tetuko et al. (2025) menjelaskan bahwa self-efficacy dalam Islam memiliki

keterkaitan erat dengan konsep uluhiyah, yaitu keyakinan bahwa selain



berusaha dan meyakini

kemampuan diri,
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seorang muslim juga

menggantungkan harapan serta pertolongannya kepada Allah SWT.

Dengan demikian, keyakinan diri dalam Islam tidak berdiri sendiri,

melainkan dibangun di atas fondasi iman yang kuat kepada Allah.

Tabel 2. 1 Analisis Makna Lafadz Al-Quran

Lafadz

Terjemah Per Kata

Makna Psikologis

|58 Y3

“Janganlah kamu

bersikap lemah”

Berasal dari akar kata

Ay yang  berarti

lemah atau kehilangan
Menurut

kekuatan.

Kamus Al-Ma'ani dan

Tafsir.app, X\
bermakna Ciaal)
(kelemahan).

Secara  morfologis,

)5 merupakan fi'il

mudhari' dari akar

kata ¢ 4 § yang

ditujukan kepada

Menggambarkan larangan
memiliki keyakinan diri yang

rendah. Dalam konteks self-

efficacy, individu didorong
untuk tetap percaya pada
kemampuan yang  dimiliki

meskipun menghadapi kesulitan

atau kegagalan.
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orang kedua jamak

(kalian). Secara
sintaksis, kata ini
didahului 4w ¥
sehingga

menunjukkan makna
larangan untuk

bersikap lemah.

53355

“Dan janganlah kamu

bersedih hati”

Kata $3A5 berasal
dari & yang berarti

sedih atau berduka

(G3A).
Analisis Linguistik
Secara  morfologis,

|$3A5 merupakan fi'il

mudhari' dari akar

kata & J g. Secara

sintaksis, kata ini
didahului 4l ¥

sehingga

Menunjukkan pentingnya

pengelolaan  emosi  negatif.
Individu yang memiliki self-
efficacy tinggi cenderung tidak
larut dalam kesedihan dan
mampu bangkit kembali setelah

mengalami hambatan.
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menunjukkan
larangan untuk
bersedih hati.

O3 ¥ &l | “Padahal kamulah Mengandung  pesan  untuk
yang paling tinggi mengenali potensi dan
(derajatnya)” kelebihan  diri.  Keyakinan

terhadap kemampuan yang
Kata &38Y) berasal | dimiliki akan  mendorong

dari akar kata 9 J &

yang berarti tinggi,

luhur, atau unggul
(3.

Secara  morfologis,
RT3 merupakan
bentuk isim tafdhil
yang  menunjukkan

makna "lebih tinggi"
atau "paling tinggi".
Secara sintaksis,
o3e¥) berkedudukan
sebagai khabar dari

oz
P

adl, sehingga

menunjukkan bahwa

individu untuk bertindak lebih
optimis dan berani menghadapi

tantangan.
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kaum mukmin
memiliki kedudukan
yang tinggi.

b

&=y

“Jika kamu orang-

orang yang beriman”

Kata ¢xia’sa berasal
dari akar kata &) a |
yang berarti beriman,
percaya, atau merasa
aman. Menurut
Kamus Al-Ma'ani,
(s34l adalah orang
yang membenarkan
dan meyakini Allah
serta ajaran-Nya.
Secara morfologis,
{pia’sa merupakan
isim fa'il dari kata ¢l
yang berarti "orang
yang beriman".
Secara sintaksis,

da’sa berkedudukan

Menunjukkan bahwa keyakinan
diri dalam Islam berlandaskan

keimanan kepada Allah SWT.

Self-efficacy  tidak  hanya
bersumber dari kemampuan
pribadi, tetapi juga  dari

kepercayaan bahwa Allah akan

memberikan pertolongan
kepada  hamba-Nya  yang
beriman.
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sebagai khabar dari
A dalam jumlah
syarthiyyah (kalimat
bersyarat) yang

diawali dengan &),

Konsep tersebut tercermin dalam QS. Ali Imran ayat 139 yang
berbunyi,

Siiah 2K B G5 A5 5555 Y5 1548 Y 5
“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika
kamu orang-orang yang beriman.”

Tetuko et al. (2025) menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan
pentingnya memiliki keyakinan dan keteguhan mental dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan. Sejalan dengan hal tersebut, Shihab (2007)
dalam Tetuko et al. (2025) menafsirkan bahwa Allah memerintahkan
hamba-Nya untuk tidak bersikap lemah dan tidak larut dalam kesedihan,
melainkan memperkuat mental serta keyakinan diri ketika menghadapi
kesulitan. Larangan untuk bersikap lemah tersebut mengisyaratkan bahwa
seorang muslim harus memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan
yang telah Allah anugerahkan kepadanya.

Berdasarkan QS. Ali Imran ayat 139, self-efficacy dalam perspektif
Islam tidak hanya berkaitan dengan keyakinan individu terhadap

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan,
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tetapi juga berakar pada keimanan kepada Allah SWT. Tetuko et al. (2025)
menjelaskan bahwa ayat ini mengandung pesan agar manusia tidak
bersikap lemah dan tidak larut dalam kesedihan ketika menghadapi
kesulitan hidup. Sejalan dengan hal tersebut, Shihab (2007, dalam Tetuko
et al., 2025) menafsirkan bahwa larangan bersikap lemah dan bersedih
merupakan perintah untuk memperkuat mental, membangun keyakinan
diri, serta tetap optimis dalam menghadapi berbagai tantangan. Dengan
demikian, self-efficacy dalam Islam mencerminkan perpaduan antara
keyakinan terhadap kemampuan diri, ketahanan mental, dan keimanan
kepada Allah sebagai sumber kekuatan utama dalam menjalani kehidupan.

A. Pengasuhan Sangu Akik
1. Defenisi Pengasuhan

Pengasuhan berasal dari kata “asuh,” yang berarti membimbing atau
mengelola, dan dalam konteks keluarga merujuk pada peran serta tanggung
jawab orang tua dalam membantu proses perkembangan anak. Menurut
Baumrind (1966 dalam Febrina & Khairina, 2024), menjelaskan bahwa
pengasuhan pada dasarnya merujuk pada kontrol orangtua, yakni metode
yang digunakan orangtua untuk mengarahkan, membimbing, dan
mendukung anak dalam mengatasi tugas-tugas perkembangan mereka saat
mereka menuju tahap kedewasaan. Brooks (dalam Nasution et al., 2024)
menjelaskan bahwa pengasuhan merupakan suatu proses yang mencakup
kegiatan memelihara, melindungi, dan mengarahkan anak selama masa
perkembangannya. Miranti et al. (2022) menjelaskan bahwa pengasuhan

adalah serangkaian kegiatan orang tua dalam merawat, membimbing, dan
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mendukung perkembangan anak dengan menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang tepat agar anak dapat berkembang secara optimal.

Pengasuhan tidak semata-mata muncul dari keinginan orang tua,
tetapi dibentuk oleh pengaruh berbagai faktor internal dan eksternal yang
saling terkait. Belsky (1984) berpendapat bahwa ada tiga aspek utama yang
menentukan gaya pengasuhan, yaitu karakteristik orang tua, karakteristik
anak, dan lingkungan sosial di mana interaksi terjadi.

a. Karakteristik Orang Tua

Usia, tingkat pendidikan, kepribadian, kesehatan mental, dan
pengalaman masa kecil memiliki pengaruh besar terhadap cara
orang tua mendidik anak. Orang tua yang berpendidikan tinggi dan
sehat secara psikologis biasanya menunjukkan gaya pengasuhan
yang lebih responsif, ramah, dan demokratis. Sebaliknya,
pengalaman buruk dalam hidup mereka dapat menyebabkan pola
pengasuhan yang tidak efektif atau tidak sesuai .(Kurnianingsih et
al., 2022)

b. Karakteristik Anak

Setiap anak memiliki perbedaan individu, baik dari segi
temperamen, usia, tahap perkembangan, maupun kondisi fisik dan
mental. Faktor-faktor ini turut memengaruhi cara orang tua
menyesuaikan pola asuh mereka. Misalnya, anak dengan
temperamen sulit atau kebutuhan khusus memerlukan pendekatan

yang lebih sabar dan fleksibel dibandingkan anak yang mudah
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beradaptasi dan memiliki kondisi kesehatan yang baik (Amalia et
al., 2023)
c. Konteks Sosial

Lingkungan sosial seperti kondisi ekonomi keluarga,
budaya, serta dukungan sosial turut membentuk gaya pengasuhan
orang tua. Keluarga dengan keterbatasan ekonomi atau tekanan
sosial yang tinggi cenderung lebih otoriter, sedangkan keluarga yang
memperoleh dukungan sosial dari lingkungan sekitar dan komunitas
lebih mampu menerapkan pengasuhan yang positif dan adaptif
(Evelyn & Luh Surini Yulia Savitri, 2015).

2. Jenis-jenis Pengasuhan

Baumrind membagi pola pengasuhan menjadi empat tipe utama
(Santrock, 2011). Empat tersebut diantaranya authoritative (demokratis),
authoritarian (otoriter), permissive atau indulgent (memanjakan), dan
neglectful atau uninvolved (tidak terlibat).

a. Authoritative (demokratis)

Gaya pengasuhan authoritative ditandai dengan keseimbangan
antara tingkat tuntutan yang tinggi dan responsivitas yang juga tinggi.
Orang tua dengan tipe ini menetapkan aturan serta batasan yang jelas,
namun tetap menunjukkan kehangatan, keterbukaan komunikasi, dan
dukungan terhadap kemandirian anak. Anak yang dibesarkan dengan
pola ini biasanya memiliki prestasi akademik yang baik, keterampilan
sosial yang matang, serta kondisi psikologis yang stabil karena merasa

dihargai dan disayangi dalam proses perkembangannya (Tamba, 2021).
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b. Authoritirian (Otoriter)

Pola asuh authoritarian memiliki ciri berupa tuntutan yang tinggi
tetapi tingkat kehangatan atau responsivitas yang rendah. Orang tua
dengan gaya ini menegakkan disiplin dengan aturan ketat, kontrol yang
kuat, serta menggunakan hukuman sebagai bentuk pengendalian.
Komunikasi antara orang tua dan anak cenderung satu arah, dan anak
diharapkan untuk patuh tanpa banyak berdiskusi. Akibatnya, anak
sering mengalami tekanan psikologis, rendahnya rasa percaya diri, dan
kemungkinan munculnya perilaku agresif karena kurangnya
kehangatan dalam hubungan keluarga (Febrina & Khairina, 2024).

c. Permissive (Memanjakan)

Gaya pengasuhan permissive dicirikan oleh tingkat kehangatan yang
tinggi namun tuntutan yang rendah. Orang tua dengan pola ini
cenderung memberi kebebasan berlebihan kepada anak, menetapkan
sedikit aturan, dan menghindari konfrontasi. Mereka jarang
memberikan pengawasan yang tegas atau penegakan disiplin.
Akibatnya, anak yang tumbuh dalam lingkungan seperti ini sering kali
kurang disiplin, sulit mengendalikan diri, dan mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan norma sosial di masa depan (F.
Nasution et al., 2024).

d. Neglectful (tidak terlibat)

Gaya pengasuhan neglectful atau uninvolved ditandai oleh
rendahnya tuntutan dan responsivitas. Orang tua dengan tipe ini kurang

memberikan perhatian, dukungan, maupun pengawasan terhadap anak,
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sehingga anak merasa diabaikan. Dampaknya, perkembangan
emosional, sosial, dan akademik anak dapat terganggu karena
minimnya keterlibatan orang tua dalam kehidupan sehari-hari, yang
berpengaruh terhadap rendahnya rasa percaya diri dan kemandirian
anak (Santrock, 2011).

3. Pengasuhan Sangu Akik

Konsep yang dijelaskan di atas secara kontekstual terealisasi dalam
pengasuhan sangu akik, sebagaimana diuraikan oleh (Mahpur et al., 2021)
dalam buku Metode Pengasuhan Anak. Sangu akik bukan hanya sekadar
metode pengasuhan konvensional, tetapi juga mencakup unsur budaya,
spiritualitas, serta kasih sayang yang diwujudkan melalui tindakan nyata
orang tua terhadap anak. Mahpur menegaskan bahwa pendekatan ini
mencakup pemberian dukungan moral, kasih sayang tanpa kekerasan,
kebebasan yang tetap terarah, dan keterlibatan emosional aktif orang tua
dalam kehidupan anak. Model pengasuhan ini memiliki kesamaan dengan
gaya authoritative, karena menyeimbangkan antara kebebasan dan
tanggung jawab, serta menciptakan lingkungan yang hangat dan penuh
kepercayaan untuk mendukung perkembangan anak secara optimal.

Meskipun Pengasuhan Sangu Akik memiliki beberapa kesamaan
dengan pola asuh authoritative yang dikemukakan oleh Baumrind,
keduanya memiliki karakteristik yang berbeda. Pola asuh authoritative
menekankan keseimbangan antara kontrol dan kehangatan dalam
hubungan orang tua dan anak. Sementara itu, Pengasuhan Sangu Akik tidak

hanya menekankan hubungan yang hangat dan terarah, tetapi juga
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berorientasi pada pemberian bekal kehidupan melalui nilai-nilai budaya
lokal yang diwujudkan dalam aspek memberi dorongan, pengasuhan tanpa
kekerasan, kebebasan terarah, berpikir positif tentang pendidikan, tekad
positif, dan keputusan bersama. Dengan demikian, Pengasuhan Sangu Akik
memiliki karakteristik yang lebih kontekstual sesuai dengan nilai-nilai
sosial budaya masyarakat Indonesia.

Dengan mempertimbangkan beragam faktor yang memengaruhi
pola asuh serta teori-teori pengasuhan yang relevan, pengasuhan sangu akik
dapat dipahami sebagai bentuk penerapan gaya asuh yang adaptif,
kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan emosi positif
anak masa kini. Pendekatan ini menjadi signifikan karena menghadirkan
wujud nyata dari teori pengasuhan yang dikolaborasikan dengan nilai-nilai
lokal, spiritualitas, dan kasih sayang yang kental dalam budaya masyarakat.

Dalam penelitian ini, konsep Pengasuhan Sangu Akik mengacu pada
model pengasuhan yang dikembangkan oleh Mahpur et al. (2021) melalui
program Sekolah Rakyat Sangu Akik di Dukuh Sidowayah, Desa
Sidoharjo, Kecamatan Jambon, Kabupaten Ponorogo. Konsep ini
dikembangkan sebagai bentuk pengasuhan berbasis kearifan lokal yang
bertujuan membekali anak dengan nilai-nilai positif untuk menghadapi
kehidupan. Pengukuran variabel Pengasuhan Sangu Akik dalam penelitian
ini menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Maharani (2025)
berdasarkan enam aspek utama Pengasuhan Sangu Akik, yaitu memberi

dorongan, pengasuhan tanpa kekerasan, kebebasan terarah, berpikir positif
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tentang pendidikan, tekad positif, dan keputusan bersama. Oleh karena itu,
instrumen yang digunakan bukan merupakan hasil adaptasi lintas budaya
(cross-cultural adaptation), melainkan instrumen yang dikembangkan
berdasarkan konsep pengasuhan asli Indonesia yang berakar pada nilai-
nilai budaya lokal.

Dalam pelaksanaannya, program sangu akik berfungsi sebagai
sarana untuk meningkatkan kesadaran dan kualitas pengasuhan anak di
masyarakat, khususnya di Dukuh Sidowayah, Desa Sidoharjo, Kecamatan
Jambon, Kabupaten Ponorogo. Program ini dirancang untuk memberikan
edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya penerapan pola asuh yang
sehat, penuh kasih, dan mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh. Dikenal juga dengan istilah Sekolah Rakyat (SR), kegiatan ini
menitikberatkan pada pemberdayaan orang tua melalui pembelajaran dan
pelatihan praktis dalam pengasuhan. Hal ini menjadi penting mengingat
masih banyak orang tua yang menghadapi tantangan dalam mengasuh anak
karena keterbatasan ekonomi maupun pengaruh budaya yang kurang
mendukung.

Secara etimologis, sangu akik berarti bekal atau persiapan yang
diberikan kepada orang tua agar mampu menjalankan peran pengasuhan
dengan lebih baik. Tujuan utama dari SR Sangu Akik adalah menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya pengasuhan yang bebas dari kekerasan. Melalui

kegiatan Focus Group Discussion (FGD), orang tua dilatih untuk
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menerapkan pola asuh yang lebih sabar, empatik, dan berlandaskan kasih
sayang — menggantikan praktik disiplin yang keras atau hukuman fisik.
Komunitas ini juga berfungsi sebagai wadah untuk menghidupkan
kembali nilai-nilai positif dalam pengasuhan yang mampu melahirkan
generasi anak yang lebih berkarakter dan berempati. Melalui proses FGD,
tokoh masyarakat turut berperan aktif dalam merumuskan indikator-
indikator lokal pengasuhan yang sesuai dengan nilai budaya setempat.
Indikator tersebut kemudian digunakan sebagai pedoman dalam

meningkatkan mutu pengasuhan di tingkat keluarga dan komunitas.

. Aspek-aspek pengasuhan

Terdapat enam aspek atau indikator utama dalam pengasuhan sangu
akik yang dirancang untuk meningkatkan mutu pengasuhan anak melalui
pendekatan berbasis komunitas. Setiap aspek berfungsi sebagai tolok ukur
dalam menilai berbagai dimensi penting dari praktik pengasuhan yang
mendukung perkembangan anak secara optimal. Enam aspek tersebut
merupakan hasil pengembangan indikator Pengasuhan Sangu Akik oleh
Maharani (2025) yang disusun berdasarkan konsep Pengasuhan Sangu
Akik Mahpur et al., (2021).

a. Memberi dorongan

Aspek dorongan dan dukungan menilai sejauh mana orang tua
mampu membantu anak dalam mencapai tujuan hidupnya melalui
perhatian, bimbingan, dan pendampingan (Fitri et al., 2022) selama
proses belajar. Pemberian dorongan menjadi bagian penting dalam

memperkuat penerapan konsep pengasuhan yang berorientasi pada
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pengembangan anak. Dalam konteks ini, memberi dorongan berarti
upaya orang tua untuk menyediakan dukungan emosional serta
memotivasi anak agar percaya pada kemampuannya sendiri dan dapat
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.

Penelitian (Fitriyah et al., 2024) membuktikan bahwa dukungan
emosional dari keluarga, khususnya orang tua, berkorelasi positif
dengan Self-Efficacy remaja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
besar dorongan yang diterima remaja, semakin tinggi pula keyakinan
mereka untuk menghadapi tantangan akademik dan sosial.

. Pengasuhan tanpa kekerasan

Aspek pengasuhan tanpa kekerasan berfokus pada tingkat kesadaran
orang tua dalam mengelola emosi serta menghindari tindakan
kekerasan, dengan menekankan pentingnya kasih sayang dalam
interaksi antara orang tua dan anak. Pola asuh ini merupakan
pendekatan pendidikan yang menolak penggunaan kekerasan, baik
secara fisik maupun emosional, dalam proses mendidik anak. Tujuan
utamanya adalah membangun hubungan yang harmonis dan sehat
antara orang tua dan anak, sekaligus mencegah timbulnya dampak
negatif seperti trauma psikologis dan kecenderungan perilaku agresif di
kemudian hari.

(Loton & Waters, 2017) dalam (Sumargi & Firlita, 2020)
menunjukkan bahwa pola asuh berbasis kekuatan (strength-based
parenting), yang merupakan bagian dari pengasuhan tanpa kekerasan,

berhubungan positif dengan efikasi diri dan kesejahteraan psikologis
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remaja. Penguatan potensi anak tanpa kekerasan terbukti membangun
perasaan mampu serta keyakinan diri yang lebih tinggi.

Kebebasan terarah

Kebebasan terarah menggambarkan kemampuan orang tua untuk
memberikan ruang bagi anak dalam mengambil keputusan dan
bertindak secara mandiri, namun tetap dalam batas nilai dan norma
yang berlaku. Konsep ini membantu anak mencapai kematangan sosial
dengan menumbuhkan rasa tanggung jawab atas pilihan yang mereka
buat. Dalam pandangan Isaiah Berlin melalui karyanya Tivo Concepts
of Liberty, kebebasan terbagi menjadi dua bentuk, yakni kebebasan
negatif yang berarti bebas dari campur tangan pihak lain dan kebebasan
positif yakni kebebasan untuk mewujudkan tujuan hidup. Dengan
demikian, kebebasan terarah termasuk dalam bentuk kebebasan positif,
di mana individu tidak hanya memiliki kebebasan bertindak, tetapi juga
diarahkan untuk mengembangkan potensi diri sesuai dengan nilai dan
tatanan sosial yang lebih luas.

Penelitian (Sianipar & Sawitri, 2015) mengenai pola asuh otoritatif
pada mahasiswa menemukan bahwa pemberian kebebasan terarah dari
orang tua berkaitan dengan keyakinan mahasiswa dalam pengambilan
keputusan karier. Remaja yang diasuh dengan model kebebasan terarah
cenderung memiliki Self-Efficacy lebih kuat dalam merancang dan

menentukan masa depan
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d. Berpikir positif tentang pendidikan

Aspek berpikir positif dalam program ini menilai sejauh mana orang
tua menunjukkan sikap optimis dan memiliki komitmen dalam
mendukung pendidikan anak. Lingkungan keluarga yang suportif
tercermin dari kemampuan orang tua menciptakan suasana belajar yang
kondusif serta menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya. Pola pikir
positif mendorong individu untuk melihat sisi konstruktif dari setiap
situasi, sehingga tidak hanya membantu dalam menghadapi berbagai
tantangan, tetapi juga berperan penting dalam menjaga keseimbangan
mental dan emosional.

e. Tekad positif

Tekad positif menggambarkan kekuatan batin yang mendorong
individu untuk menetapkan dan mewujudkan tujuan hidup dengan
keyakinan serta keteguhan hati. Dalam konteks pendidikan dan
pengembangan diri, tekad ini berperan penting dalam membantu
seseorang menghadapi hambatan dan tetap berusaha mencapai cita-cita.
Sejalan dengan pandangan Gandhi yang menyatakan bahwa “kekuatan
sejati tidak bersumber dari kemampuan fisik, melainkan dari kemauan
yang teguh,” tekad yang kuat menjadi faktor utama yang
memungkinkan individu bertahan dan terus maju meskipun
menghadapi berbagai tantangan, baik secara mental maupun emosional.

f.  Keputusan bersama

Keputusan bersama merupakan hasil dari proses pengambilan

keputusan yang melibatkan kesepakatan dan persetujuan semua pihak
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terkait. Keputusan ini bersifat mengikat serta biasanya dicapai melalui
musyawarah yang menjunjung nilai mufakat. Dalam proses tersebut,
setiap individu diharapkan mampu menerima hasil keputusan dengan
sikap terbuka dan rasa tanggung jawab. Menurut Cialdini, seorang ahli
psikologi sosial, partisipasi dalam proses pengambilan keputusan dapat
menumbuhkan rasa memiliki terhadap hasil yang dicapai. Ila
menegaskan bahwa ketika seseorang merasa dilibatkan dalam proses
tersebut, mereka akan lebih berkomitmen untuk mendukung dan

menjalankan keputusan yang telah dibuat.

Berdasarkan keenam aspek tersebut, Pengasuhan Sangu Akik tidak
hanya dapat dipahami sebagai seperangkat perilaku pengasuhan, tetapi juga
sebagai suatu mekanisme psikologis yang mendukung perkembangan individu.
Secara psikologis, Pengasuhan Sangu Akik bekerja melalui pemberian
dukungan emosional, pengembangan otonomi yang terarah, pembentukan pola
pikir positif, serta internalisasi nilai-nilai kehidupan yang membantu anak
menghadapi berbagai tantangan perkembangan. Aspek memberi dorongan dan
pengasuhan tanpa kekerasan berperan dalam membangun rasa aman,
penerimaan diri, dan kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki anak.
Sementara itu, aspek kebebasan terarah dan keputusan bersama memberikan
kesempatan kepada anak untuk belajar mengambil keputusan serta
mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap pilihan yang dibuat.

Selain itu, aspek berpikir positif tentang pendidikan dan tekad positif

berperan dalam membentuk pola pikir optimis terhadap masa depan serta
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keyakinan bahwa tujuan yang diinginkan dapat dicapai melalui usaha yang
konsisten. Mahpur et al. (2021) menjelaskan bahwa nilai-nilai yang terkandung
dalam Pengasuhan Sangu Akik bertujuan membekali anak dengan kemampuan
menghadapi berbagai tantangan kehidupan melalui penguatan aspek
emosional, sosial, dan kognitif. Dengan demikian, secara teoritis Pengasuhan
Sangu Akik memiliki landasan psikologis yang mendukung terbentuknya
kepercayaan diri, kemandirian, kemampuan adaptasi, serta keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan.

Dapat disimpulkan bahwa pengasuhan merupakan proses yang
dipengaruhi oleh beragam faktor, baik internal maupun eksternal, dan dapat
dikategorikan ke dalam beberapa model. Menurut Baumrind, terdapat empat
gaya utama dalam pengasuhan, yaitu authoritative, authoritarian, permissive,
dan neglectful. D1 antara keempatnya, gaya authoritative dinilai paling efektif
dalam mendorong perkembangan anak yang positif. Berdasarkan hal tersebut,
pengasuhan sangu akik dipilih sebagai model dalam penelitian ini karena
mengandung prinsip-prinsip yang selaras dengan gaya authoritative, seperti
pemberian dorongan positif, penerapan kasih sayang tanpa kekerasan, serta
keterlibatan aktif orang tua dalam kehidupan anak. Lebih jauh, pendekatan ini
juga berlandaskan nilai-nilai budaya dan spiritual lokal, menjadikannya lebih
relevan dan kontekstual dalam upaya meningkatkan kualitas emosi positif dan
kemandirian anak.

5. Pengasuhan Dalam Perspektif islam

Dalam perspektif Islam, pengasuhan tidak hanya dimaknai sebagai

upaya memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga sebagai proses
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mendidik, membimbing, membiasakan, dan mengembangkan karakter
anak berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah. Abduloh et al. (2025)
menjelaskan bahwa pola asuh Islam merupakan pengasuhan yang utuh
yang dilakukan melalui sikap dan perilaku orang tua dalam mendidik,
membina, membiasakan, serta membimbing anak secara optimal.
Pengasuhan dalam Islam juga menekankan pentingnya hubungan
emosional yang positif antara orang tua dan anak, komunikasi yang efektif,
serta pembentukan akhlak dan karakter yang baik

Salah satu contoh pengasuhan dalam Al-Qur’an terdapat pada kisah
Lugman Al-Hakim yang diabadikan dalam QS. Lugman ayat 12-19.
Abduloh et al. (2025) menjelaskan bahwa Lugman mengajarkan berbagai
nilai penting kepada anaknya, seperti tidak mempersekutukan Allah SWT,
berbakti kepada orang tua, menyadari bahwa setiap perbuatan berada dalam
pengawasan Allah SWT, mendirikan salat, melaksanakan amar ma’ruf nahi
munkar, bersikap sabar, rendah hati, serta menjaga perilaku dalam
kehidupan sosial. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa pengasuhan
dalam Islam tidak hanya berorientasi pada perkembangan fisik anak, tetapi
juga pada pembentukan karakter, moral, dan spiritualitas anak secara
menyeluruh.

Lebih lanjut, Abduloh et al. (2025) menjelaskan bahwa dalam Tafsir
Al-Mishbah, Quraish Shihab menafsirkan pola asuh Lugman sebagai pola
asuh yang menitikberatkan pada kasih sayang dan ketulusan. Menurut

Shihab (2002, dalam Abduloh et al., 2025), pola asuh Lugman merupakan
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pola asuh yang responsif, memberikan keteladanan, serta membiasakan
anak berkembang melalui perilaku yang mulia, estetika, dan akhlak religius
yang lurus. Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa orang tua tidak hanya
berperan sebagai pemberi aturan, tetapi juga sebagai figur yang
memberikan contoh, arahan, dan dukungan kepada anak melalui hubungan
yang hangat dan penuh kasih sayang. Dengan demikian, keberhasilan
pengasuhan tidak hanya ditentukan oleh kontrol orang tua terhadap anak,
tetapi juga oleh kualitas interaksi dan keteladanan yang ditunjukkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain melalui sosok Lugman Al-Hakim, Al-Qur’an juga
memberikan teladan pengasuhan melalui kisah istri Imran. Abduloh et al.
(2025) menjelaskan bahwa pola asuh yang diterapkan istri Imran dilandasi
oleh keimanan yang kuat, doa, serta harapan agar anak yang dilahirkan
tumbuh dalam perlindungan dan ketaatan kepada Allah SWT. Menurut
Quraish Shihab (2002, dalam Abduloh et al., 2025), nazar yang dilakukan
istri Imran menggambarkan kedalaman iman dan ketulusannya dalam
mempersembahkan anak yang dikandungnya untuk kepentingan agama.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pengasuhan dalam Islam tidak hanya
dilakukan melalui pendidikan dan pembiasaan setelah anak lahir, tetapi
juga melalui doa, harapan, dan persiapan spiritual yang dilakukan orang tua
sejak awal kehidupan anak.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Lugman [31]: 13:

sabae 2l @) AL & ,E Y o0 G Ak A5 a0y HE 08 g
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"Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika dia

memberi pelajaran kepadanya,

'Wahai anakku! Janganlah engkau

mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

benar-benar kezaliman yang besar."" (QS. Lugman [31]: 13)

Tabel 2. 2 Analisis Makna Lafadz

Lafadz Terjemahan Perkata Makna Psikologis dalam
Pengasuhan
Hadd J& 35 | “Dan ketika Lugman Menunjukkan pentingnya
berkata” komunikasi dalam
pengasuhan.  Orang  tua
Kata il adalah nama berperan sebagai pembimbing
seorang hamba yang | yang aktif menyampaikan
dianugerahi hikmah oleh | nilai, pengetahuan, dan arahan
Allah  SWT.  Dalam | kepada anak.
Tafsir.app, Lugman
dikenal sebagai sosok
yang  bijaksana  dan
memberikan nasihat
kepada anaknya.
4 | “Kepada anaknya” Menggambarkan adanya

hubungan yang dekat antara
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Secara morfologis, J&

merupakan fi'il madhi

dari akar kata J 9 & yang
berarti "berkata". Secara

sintaksis, Gl

berkedudukan  sebagai
fa'il (pelaku) dari kata J8,
sedangkan 3 merupakan

zharaf  zaman

yang
menunjukkan keterangan

waktu lampau.

orang tua dan anak sebagai
dasar terbentuknya proses

pengasuhan yang efektif.

“Wahai anakku tercinta”

Kata = berasal dari kata

&) (anak  laki-laki).

Bentuk (& merupakan

bentuk tasghir
(pengecilan) yang
menunjukkan makna
kasih sayang,
kelembutan, dan

kedekatan.

Mengandung makna kasih

sayang, kehangatan, dan

kedekatan emosional.
Penggunaan panggilan yang
lembut mencerminkan pola

asuh yang suportif dan penuh

perhatian.
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Secara morfologis, &=
adalah bentuk tasghir dari
ol Secara sintaksis, &
merupakan huruf nida'
(kata seru/panggilan),
sedangkan Y

berkedudukan  sebagai

munada  (kata  yang

dipanggil).
AL & ,35 Y | “Janganlah engkau | Menunjukkan pentingnya
mempersekutukan Allah” | penanaman nilai, keyakinan,

Kata dﬂﬁ berasal dari
akar kata d , U4 yang
berarti menyekutukan
atau menjadikan sesuatu
sebagai sekutu. Menurut
Kamus Al-Ma'ani, &3
AL berarti menjadikan
sekutu bagi Allah dalam
ibadah atau keyakinan.

Secara morfologis, & &

merupakan fi'il mudhari'

dan prinsip hidup sebagai
fondasi pembentukan karakter

anak.
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dari kata 34, Secara
sintaksis, kata ini
didahului 4 ¥
sehingga menunjukkan
larangan, sedangkan 44
berfungsi sebagai jar wa

majrur yang berkaitan

dengan kata kerja & .
a5l 4l | “Sesungguhnya syirik Mengajarkan  anak  untuk
Aadae (Au adalah kezaliman yang memahami konsekuensi dari

besar”

Kata &yl berasal dari
akar kata d , U4 yang
berarti  menyekutukan.

Kata a-‘h berasal dari akar

kata » J & yang berarti

kezaliman atau
menempatkan  sesuatu
bukan pada tempatnya

Secara morfologis, &<
dan aE merupakan isim

(kata benda), sedangkan

suatu  perilaku  sehingga
berkembang tanggung jawab

moral dan  kemampuan
mengambil keputusan yang

baik
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adie  merupakan  sifat
yang bermakna besar atau
agung. Secara sintaksis,
& ) berkedudukan
sebagai isim o,
sedangkan  ale  alkd
merupakan khabar &)
yang diperkuat dengan a¥
4 i) untuk menunjukkan

penegasan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pengasuhan dalam perspektif
Islam menekankan pentingnya kasih sayang, keteladanan, komunikasi
yang efektif, dukungan emosional, serta penanaman nilai-nilai kehidupan
kepada anak. Nilai-nilai tersebut memiliki kesesuaian dengan konsep
Pengasuhan Sangu Akik yang menekankan pemberian dorongan kepada
anak, pengasuhan tanpa kekerasan, kebebasan yang disertai tanggung
jawab, berpikir positif terhadap pendidikan, tekad positif, dan pengambilan
keputusan secara bersama. Oleh karena itu, Pengasuhan Sangu Akik dapat
dipahami sebagai bentuk pengasuhan yang selaras dengan nilai-nilai
pengasuhan dalam Islam karena sama-sama mengedepankan pendekatan
yang hangat, suportif, penuh kasih sayang, dan berorientasi pada

pengembangan potensi anak secara optimal.
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B. Pengaruh Pengasuhan Sangu Akik Terhadap Self-Efficacy

Pengasuhan memegang peran krusial dalam membentuk karakter dan
perkembangan anak. Lingkungan yang paling berpengaruh dalam kehidupan
anak adalah orang tua (Trittin & Lawrence, 2014). Melalui interaksi yang
terjadi setiap hari, penerapan nilai-nilai, pemberian dukungan, serta
keteladanan dari orang tua, anak mendapatkan dasar penting untuk mengenal
dirinya, membangun rasa percaya diri, serta mengembangkan kemampuan
sosial dan emosional. Dalam ranah pendidikan maupun kehidupan sehari-hari,
penerapan pola asuh yang tepat menjadi stimulus penting bagi terbentuknya
karakter positif dan kepribadian yang sehat pada anak.

Teori pengasuhan yang dikemukakan oleh Baumrind merupakan salah satu
landasan klasik dalam memahami variasi gaya pengasuhan orang tua.
Baumrind membagi pola asuh berdasarkan dua dimensi utama, yaitu tingkat
kepekaan dan kehangatan (responsiveness) serta tingkat tuntutan dan kontrol
(demandingness) yang diberikan orang tua kepada anak. Dengan dasar dua
dimensi ini, Baumrind mengidentifikasi empat tipe utama pola pengasuhan,
yaitu authoritative (demokratis), authoritarian (otoriter), permissive
(memanjakan), dan neglectful (pengabaian

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa variasi gaya pengasuhan menurut
Baumrind tersebut tidak hanya berdampak pada perilaku sosial dan karakter
anak, tetapi juga sangat menentukan terbentuknya tingkat Self-Efficacy
individu. Self-Efficacy sangat dipengaruhi oleh pola asuh yang diterima anak,
sebagaimana dijelaskan dalam teori Social Cognitive oleh Albert Bandura

(1997). Menurut Bandura, Self-Efficacy merupakan keyakinan individu
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terhadap kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan dalam menghadapi situasi tertentu. Keyakinan ini terbentuk melalui
empat sumber utama, yaitu pengalaman langsung, pengalaman tidak langsung
atau vikarius (melihat perilaku orang lain), persuasi verbal, serta kondisi
fisiologis dan emosional seseorang. Dalam konteks ini, orang tua memiliki
peran yang sangat penting karena menjadi figur utama yang memberikan
pengalaman, dukungan verbal, serta teladan perilaku yang membentuk
keyakinan diri anak melalui proses pengasuhan sehari-hari.

Berbagai penelitian lebih lanjut menegaskan bahwa pengasuhan khususnya
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memiliki peranan signifikan dalam
pembentukan Self-Efficacy pada remaja dan mahasiswa. (Kurniawan et al.,
2025) menemukan adanya hubungan positif antara pola asuh demokratis dan
Self-Efficacy pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, dengan nilai
korelasi sedang (r = 0,289). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mendapatkan pola asuh terbuka, memberikan kebebasan terarah, serta adanya
dialog dua arah dalam keluarga, cenderung memiliki keyakinan diri lebih baik
dalam menghadapi tugas akademik yang kompleks.

Di samping pola asuh demokratis, dampak pola asuh otoriter terhadap Self-
Efficacy juga mendapat cukup banyak perhatian dalam penelitian. Studi yang
dilakukan oleh (Rohmatun, 2014) menunjukkan bahwa penerapan pola asuh
otoriter oleh orang tua berkaitan dengan menurunnya tingkat Self-Efficacy pada
mahasiswa (r = -0,340). Pola pengasuhan semacam ini, yang menekankan

kontrol penuh dan disiplin ketat namun minim interaksi dan dukungan
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emosional, justru cenderung melemahkan rasa percaya diri dan kemandirian
mahasiswa dalam menghadapi tantangan, baik di ranah akademik maupun non-
akademik.

Pada kelompok remaja, (Jaya, 2018) juga menemukan korelasi positif antara
pola asuh orang tua secara umum dengan Self-Efficacy pada remaja awal (r =
0,363). Penelitian ini menyimpulkan bahwa keluarga yang menerapkan pola
asuh suportif dan responsif cenderung menghasilkan individu yang percaya
diri, lebih mandiri, dan memiliki ketahanan lebih baik dalam menghadapi
tugas-tugas perkembangan serta perubahan lingkungan.

Berdasarkan teori dan hasil-hasil penelitian yang telah dipaparkan,
pendekatan pengasuhan sangu akik dapat dianggap selaras dengan karakteristik
pola asuh authoritative yang mengutamakan kehangatan, responsivitas, serta
memberikan ruang bagi anak untuk berdialog dan mengembangkan
kemandirian dalam lingkungan keluarga. Selain itu, sangu akik juga
mengandung unsur nilai lokal yang memperkuat terciptanya praktik
pengasuhan yang suportif, komunikatif, dan penuh empati. Enam indikator
utama dalam sangu akik, seperti aspek dorongan, pengasuhan tanpa kekerasan,
pemberian kebebasan terarah, penanaman pola pikir positif, penguatan tekad,
dan pengambilan keputusan bersama, merefleksikan pengasuhan yang tidak
hanya mencukupi kebutuhan psikologis anak, tetapi juga membantu
tumbuhnya Self-Efficacy, kepercayaan diri, serta kesiapan individu
menghadapi tantangan perkembangan. Oleh sebab itu, model pengasuhan

sangu akik diambil dalam penelitian ini, karena diyakini mampu memberikan
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pengaruh nyata dalam memperkuat Self-Efficacy mahasiswa baru secara

kontekstual, sekaligus relevan dengan dinamika keluarga Indonesia saat ini.

C. Kerangka Konseptual

( )
Pengasuhan Sangu Akik (X) ( )
- Memberi dorongan Self Efficacy (Y)
- Tanpa kekerasan
- Kebebasan terarah —> - Level
- Berpikir positif tentang ° Strenghf
pendidikan - Generality
- Tekad positif
. J

- Keputusan bersama

Gambar 2. 1 Model Kerangka Konseptual Pengaruh Pengasuhan Terhadap
Self-Efficacy Pada Remaja Akhir

Kerangka konseptual penelitian ini disusun berdasarkan berbagai hasil
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa Self-Efficacy dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, salah satunya pola asuh orang tua. Penelitian Jaya (2018)
menemukan adanya hubungan positif antara pola asuh orang tua dan Self-
Efficacy pada remaja awal dengan koefisien korelasi sebesar r = 0,363. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin positif pola asuh yang diterima remaja,
semakin tinggi pula keyakinan mereka terhadap kemampuan diri. Temuan
serupa juga diperoleh Kurniawan et al. (2025) yang menemukan hubungan
positif antara pola asuh demokratis dan Self-Efficacy mahasiswa dalam
menyusun skripsi dengan nilai korelasi sebesar r = 0,289. Sebaliknya,
Rohmatun (2014) menemukan bahwa pola asuh otoriter memiliki hubungan
negatif dengan Self-Efficacy mahasiswa (r = -0,340), yang menunjukkan

bahwa pola asuh yang cenderung menekan, membatasi, dan kurang
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memberikan dukungan dapat menghambat perkembangan keyakinan diri
individu.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas pengasuhan
merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam pembentukan Self-
Efficacy. Pola asuh yang hangat, suportif, responsif, dan memberikan
kesempatan kepada anak untuk berkembang secara mandiri cenderung
berkaitan dengan tingkat Self-Efficacy yang lebih tinggi. Sebaliknya, pola asuh
yang kaku, otoriter, dan minim dukungan emosional cenderung berkaitan
dengan rendahnya keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menghadapi berbagai tantangan. Dengan demikian, hasil penelitian terdahulu
memberikan dasar empiris bahwa pengasuhan memiliki kontribusi terhadap
pembentukan Self-Efficacy pada remaja maupun mahasiswa.

Berdasarkan sintesis hasil penelitian terdahulu tersebut, peneliti
mengembangkan kerangka konseptual yang menempatkan Pengasuhan Sangu
Akik sebagai variabel independen dan Self-Efficacy sebagai variabel
dependen. Pengasuhan Sangu Akik merupakan bentuk pengasuhan berbasis
kearifan lokal yang menekankan pemberian dorongan kepada anak,
pengasuhan tanpa kekerasan, kebebasan yang disertai tanggung jawab, berpikir
positif tentang pendidikan, tekad positif, serta pengambilan keputusan secara
bersama. Karakteristik tersebut memiliki kesamaan dengan pola pengasuhan
yang suportif dan demokratis yang dalam berbagai penelitian terbukti berkaitan

dengan tingginya Self-Efficacy. Oleh karena itu, penelitian ini mengasumsikan
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bahwa semakin tinggi penerapan Pengasuhan Sangu Akik oleh orang tua, maka
semakin tinggi pula Self-Efficacy yang dimiliki oleh remaja akhir.

Dalam penelitian ini, Self-Efficacy mengacu pada teori Bandura yang terdiri
atas tiga aspek utama, yaitu level, strength, dan generality. Aspek level
berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang diyakini mampu diselesaikan
oleh individu, aspek strength menunjukkan kekuatan keyakinan individu
terhadap kemampuannya, sedangkan aspek generality menggambarkan sejauh
mana keyakinan tersebut dapat diterapkan pada berbagai situasi atau bidang
kehidupan. Berdasarkan hubungan konseptual tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh Pengasuhan Sangu Akik terhadap Self-Efficacy pada siswa
kelas XII SMA di Kota Malang.

Hipotesis

Hipotesis adalah perkiraan sementara yang disusun untuk menjawab
rumusan masalah penelitian, namun kebenarannya masih memerlukan
pembuktian melalui proses pengumpulan data dan analisis statistik. Dalam
penelitian ini, hipotesis dirumuskan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh pengasuhan sangu akik terhadap tingkat Self-Efficacy pada remaja
akhir.

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

HO : Tidak terdapat Pengaruh Sangu Akik yang signifikan antara pengasuhan
sangu akik dengan Self-Efficacy remaja akhir.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengasuhan Sangu Akik dengan

Self-Efficacy remaja akhir.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental
dengan desain cross-sectional. Creswell (2013 dalam Waruwu et al., 2025)
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
dilakukan secara terstruktur dan objektif dengan memanfaatkan data berbentuk
angka untuk mengumpulkan serta menganalisis informasi mengenai suatu
fenomena secara valid dan reliabel. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pengasuhan sangu akik terhadap
Self-Efficacy pada remaja akhir. Pendekatan ini dipilih agar diperoleh data numerik
yang dapat dianalisis secara statistik, sehingga menghasilkan temuan yang lebih
objektif dan terukur dalam menggambarkan hubungan antara pola pengasuhan dan
tingkat keyakinan diri individu.

Desain penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana sebagai
teknik utama. Penelitian dengan pendekatan korelasional ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel, yaitu pengasuhan sangu
akik sebagai variabel prediktor dan Self-Efficacy pada mahasiswa atau remaja akhir
sebagai variabel terikat. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya mengukur sejauh
mana pengasuhan sangu akik berkontribusi terhadap tingkat keyakinan diri (Self-

Efficacy) individu dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan.
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B. Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel utama yang diidentifikasi, yaitu:
1. Variabel Independen (X): Pengasuhan Sangu Akik

Variabel independen sering disebut sebagai variabel bebas yang dapat
mempengaruhi sebab atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,2013).
Pada penelitian ini variabel independennya mengacu pada Pengasuhan
yang diterapkan oleh orang tua dalam mengasuh anaknya. Parenting ini
diukur melalui skala kuesioner yang relevan. Variabel ini diprediksi akan
dapat mempengaruhi Self-Efficacy pada remaja akhir.

2. Variabel Dependen (Y): Self-Efficacy

Variabel dependen sering juga disebut variabel terikat, variabel ini
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen
(Sugiyono, 2013). Variabel ini mengukur tingkat Self-Efficacy pada
remaja akhir. Subjective well-being dapat berupa perasaan bahagia,
optimisme, rasa syukur, dan kepuasan dalam hidup. Diharapkan
subjective well-being pada remaja akhir dapat meningkat seiring dengan
penerapan parenting yang dilakukan oleh orang tua.

C. Definisi Operasional

Menurut Azwar (2011) definisi operasional merupakan perumusan makna
suatu variabel yang disusun berdasarkan karakteristik atau indikator yang dapat
diamati dan diukur secara empiris. Pada penelitian ini, terdapat dua variabel

utama yang akan dijelaskan melalui definisi operasional sebagai berikut:
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Pengasuhan

Pengasuhan Sangu Akik dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
persepsi siswa kelas XII SMA terhadap pola pengasuhan yang diterima
dari orang tua yang tercermin melalui enam aspek utama, yaitu memberi
dorongan, pengasuhan tanpa kekerasan, kebebasan terarah, berpikir positif
tentang pendidikan, tekad positif, dan pengambilan keputusan bersama.
Variabel ini diukur menggunakan Skala Pengasuhan Sangu Akik yang
disusun berdasarkan enam aspek tersebut.

Semakin tinggi skor yang diperoleh responden pada skala
Pengasuhan Sangu Akik menunjukkan semakin tinggi tingkat penerapan
nilai-nilai Pengasuhan Sangu Akik yang dirasakan oleh remaja dalam
lingkungan keluarganya. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh
menunjukkan semakin rendah penerapan nilai-nilai Pengasuhan Sangu

Akik yang dirasakan oleh remaja.

Self-Efficacy
Self-Efficacy dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat

keyakinan siswa kelas XII SMA terhadap kemampuannya dalam
menghadapi, menyelesaikan, dan mengatasi berbagai tuntutan akademik
maupun tantangan yang berkaitan dengan masa transisi menuju perguruan
tinggi. Variabel ini diukur menggunakan Skala Self-Efficacy yang disusun
berdasarkan teori Bandura yang terdiri atas tiga aspek, yaitu level,
strength, dan generality.

Aspek level mengacu pada tingkat kesulitan tugas yang diyakini

mampu diselesaikan oleh individu. Aspek strength mengacu pada kuat atau
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lemahnya keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya. Adapun aspek
generality mengacu pada luasnya keyakinan individu dalam menerapkan
kemampuannya pada berbagai situasi dan bidang kehidupan.

Semakin tinggi skor yang diperoleh responden pada skala Self-
Efficacy menunjukkan semakin tinggi keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik dan
kehidupan. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh menunjukkan
semakin rendah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi.

D. Partisipan
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013), populasi merupakan keseluruhan objek
atau subjek penelitian yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta dijadikan dasar
penarikan kesimpulan. Populasi tidak hanya mencakup manusia, tetapi juga
dapat berupa benda, peristiwa, atau fenomena alam lainnya. Dengan kata
lain, populasi dapat dilihat dari segi jumlah (kuantitas) maupun dari segi
sifat dan karakteristik (kualitas) yang dimiliki oleh objek atau subjek
penelitian tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja akhir yang
berusia antara 17 hingga 19 tahun yang merupakan siswa kelas 12 SMA di
Kota Malang. Kelompok ini dipilih karena pada tahap usia tersebut individu
sedang berada dalam proses pembentukan identitas diri, peningkatan
kemandirian, serta penyesuaian terhadap tuntutan kehidupan akademik dan

sosial. Proses perkembangan tersebut sangat dipengaruhi oleh pola
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pengasuhan orang tua, yang memiliki peran penting dalam membentuk Self-
Efficacy dan kesiapan remaja akhir untuk menghadapi berbagai tantangan
di masa transisi menuju kedewasaan.

Walaupun populasi dalam penelitian ini tidak berasal dari komunitas
yang secara langsung menerapkan program pengasuhan sangu akik,
pendekatan ini tetap dianggap relevan untuk digunakan dalam memahami
persepsi remaja terhadap pola asuh sangu akik. Hal ini disebabkan karena
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, seperti kasih sayang, dorongan
positif, kebebasan terarah, serta pengasuhan tanpa kekerasan, bersifat
universal dan dapat ditemukan dalam berbagai bentuk praktik pengasuhan
di masyarakat mana pun.

Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi (Sugiyono, 2013). Apabila ukuran populasi
terlalu besar dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk meneliti seluruh
anggotanya karena keterbatasan waktu, tenaga, atau biaya, maka
pengambilan sampel menjadi solusi yang digunakan. Hasil penelitian yang
diperoleh dari sampel tersebut dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi.

Dalam penelitian ini, rumus Hair untuk menentukan jumlah sampel
penelitian. Hair (2010, Dalam E. M. Nasution & Aramita, 2024)
menjelaskan bahwa rumus ini dapat digunakan apabila jumlah populasi
belum diketahui secara pasti, dengan rekomendasi ukuran sampel sebesar
5-10 kali jumlah item pada instrumen penelitian. Adapun rumus Hair

adalah sebagai berikut:
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N = Jumlah Item x (min. s.d maks. 10)
Keterangan :
Jumlah Item = Total seluruh item pernyataan dalam kuisioner
Pengali (5 s.d 10) = semakin besar angka pengali, semakin representatif
hasil penelitian.

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah item pada Variabel Pengasuhan
Sangu Akik sebanyak 15 item, sedangkan variabel Self-Efficacy
menggunakan skala General Self-Efficacy (GSE) yang terdiri dari 10 item,
sehingga total keseluruhan item dalam penelitian ini adalah 25 item. Dengan
demikian, diperoleh perhitungan sebagai berikut:

nmin =25x 5=125

nmax (rekomendasi) = 25 x 10 = 250 responden

Dengan demikian, jumlah sampel minimum dalam penelitian ini
adalah sebanyak 125 responden, sedangkan jumlah sampel maksimum yang
direkomendasikan adalah sebanyak 250 responden. Dalam pelaksanaannya,
penelitian ini berhasil memperoleh sebanyak 522 responden yang
memenuhi kriteria remaja akhir, yaitu siswa kelas 12 SMA/sederajat di Kota
Malang. Jumlah tersebut telah melampaui batas maksimal yang
direkomendasikan, sehingga diharapkan dapat memberikan hasil analisis
yang lebih stabil, akurat, serta memiliki kekuatan statistik yang lebih tinggi
dalam menjelaskan pengaruh pengasuhan terhadap Self-Efficacy.

. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Pada

penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling,
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yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur dalam populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam
penerapannya, peneliti memilih menggunakan pendekatan cluster random
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan melibatkan pembagian
populasi menjadi unit geografis atau administrative berbeda. Sampel acak
dan data dari kluster-kluster yang ada dipilih kemudian dikumpulkan.
Metode ini sangat berguna ketika populasi target tersebar luas atau daftar
lengkap populasi tidak tersedia (Trianasari et al., 2025). Pemilihan teknik
ini dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik populasi penelitian
yang sangat luas, heterogen, serta tidak tersedianya sampling frame yang
memuat daftar lengkap remaja akhir berusia 17-19 tahun di Kota Malang.
Kondisi tersebut menyebabkan teknik non-probability sampling, seperti
purposive random sampling, sulit untuk diterapkan secara optimal dan
kurang sesuai dengan kondisi lapangan penelitian.

Penggunaan teknik cluster random sampling juga selaras dengan
tujuan penelitian yang berfokus pada pengujian pengaruh antara variabel
pengasuhan dan Self-Efficacy, bukan pada upaya generalisasi temuan secara
statistikal terhadap seluruh populasi remaja akhir di Kota Malang. Dalam
desain penelitian kuantitatif korelasional, analisis lebih menekankan pada
variasi data antar responden daripada representativitas populasi yang
berskala besar. Oleh karena itu, teknik cluster random sampling tetap
memadai untuk memperoleh data yang diperlukan guna melakukan analisis

regresi secara akurat dan komprehensif. Selain itu, teknik cluster random
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sampling relevan digunakan dalam penelitian yang menggunakan
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada remaja akhir kelas
12 SMA di Kota Malang. Pendekatan ini memungkinkan proses
pengumpulan data berlangsung lebih efisien, tanpa mengurangi kualitas
informasi yang dibutuhkan untuk analisis regresi dalam penelitian ini.

Meskipun demikian, peneliti menyadari bahwa penerapan cluster
random sampling memiliki keterbatasan, terutama terkait tingkat
generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, temuan penelitian ini
diinterpretasikan sebagai representasi dari responden yang berhasil
dijangkau selama proses penelitian, bukan sebagai gambaran menyeluruh
dari seluruh populasi remaja akhir di Kota Malang. Dengan demikian,
penggunaan cluster random sampling dinilai paling sesuai dengan
kebutuhan, tujuan, serta kondisi empiris penelitian ini.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner sebagai instrumen utama. Sugiyono (2013) mendefinisikan
kuesioner sebagai metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk memperoleh jawaban sesuai dengan pandangan mereka.
Dalam konteks penelitian ini, kuesioner berfungsi sebagai alat untuk
mengumpulkan data secara langsung dari sampel yang dianggap mewakili
populasi. Instrumen ini dirancang menggunakan skala Likert untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang suatu fenomena. Dengan menggunakan skala Likert, setiap variabel
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penelitian dijabarkan ke dalam sejumlah indikator yang kemudian dijadikan
dasar penyusunan butir-butir pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2013).
Kuesioner yang telah disusun tersebut digunakan untuk mengumpulkan
informasi mengenai variabel pengasuhan dan Self-Efficacy pada remaja
akhir yang menjadi responden penelitian.

Gambar 3. 1 Penilaian Skala Likert

Jawaban Skor Favorabel Skor Unfavorabel
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner, yang
terdiri dari dua bagian, yaitu:

1. Skala Pengasuhan

Instrumen penelitian ini merupakan adopsi dari skala yang
digunakan oleh Fadya Putri Maharani (2025), yang berlandaskan pada
konsep dasar pengasuhan menurut Mahpur et al. (2021) dan telah
disesuaikan dengan konteks budaya yang relevan. Skala tersebut terdiri dari
15 item yang disusun berdasarkan enam aspek utama dalam model

pengasuhan Sangu Akik, yaitu memberi dorongan, pengasuhan tanpa
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kekerasan, kebiasaan terarah, berpikir positif tentang pendidikan, tekad
positif, dan keputusan bersama. Keenam aspek ini menjadi dasar
pengukuran untuk menggambarkan kualitas praktik pengasuhan yang
diterapkan orang tua sebagaimana direfleksikan melalui persepsi

responden.

Gambar 3. 2 Blue Print Skala Pengasuhan Sangu Akik

Variabel Aspek Indikator Kuisioner
Pengasuhan Memberi dorongan | Telaten 1,2,3,4,5,6
Sangu Akik Sumber daya

sosial

Keteladanan

Pembiasaan

perilaku sehat

Tukar pendapat

Kerja keras

Mengasuh  tanpa | Tidak eksploitatif | 7,8,9

kekerasan Menjamin

kematangan sosial

Hubungan hangat

tanpa konflik

Sikap pantang

menyerah
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Kebebasan terarah

Pengawasan

Kasih sayang

Meluaskan
pengaruh pada

orang lain

10,11

Berpikir Positif

Tentang Pendidikan

Nilai dan

Optimisme

Kualitas
hubungan sekolah

dan rumah

Mengetahui cita-

cita anak

12,13

Tekad Positif

Pantang
menyearah

nasihat santu

14

Keputusan

Bersama

Komunikasi

terbuka

keterlibatan anak

15

Jumlah

15
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2. Skala Self-Efficacy
Variabel Self-Efficacy dalam penelitian ini diukur menggunakan General

Self-Efficacy (GSE) yang dikembangkan oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995).
Skala ini terdiri dari 10 item dan dikenal sebagai instrumen unidemnsional
dengan realibilitas tinggi pada berbagai adaptasi lintas budaya. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan versi adaptasi GSE oleh Riangga

Novrianto (2019), yang telah disesuaikan dengan konteks budaya Indonesia.

Gambar 3. 3 Blue Print Skala Self-Efficacy

Aspek Indikator Item Jumlah
F U

Level Keyakinan individu 1,6,9 3
dalam menyelesaikan
tingkat kesulitan
tugas yang dihadapi

Strenght Berusaha dengan 5,7,8,10 4
tekun saat
menyelesaikan tugas

Memiliki dedikasi

yang tinggi untuk
mempelajari materi
kuliah ketika

menghadapi ujian

Generality Mampu mengatasi 2,34 3
berbagai situasi yang
menantang selama

proses pembelajaran

Jumlah 10
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F. Validitas dan Realibilitas
1. Validitas

Validitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen benar-benar
mampu mengukur aspek yang dimaksud untuk diukur. Dalam konteks
penelitian, validitas berperan dalam menilai kesesuaian dan kelayakan isi
instrumen melalui penilaian ahli (expert judgment), guna memastikan
bahwa seluruh aspek yang hendak diukur telah tercakup dalam alat ukur
tersebut (Zulpan & Rusli, 2020). Selain itu, validitas juga dapat diuji
secara empiris melalui analisis statistic (Rosita et al., 2021). Sebuah
instrumen dinyatakan valid apabila setiap butir pertanyaannya mampu
menggambarkan informasi yang relevan dengan konsep yang diukur. Uji
validitas biasanya dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antara

skor item dan skor total menggunakan tingkat signifikansi tertentu.

Gambar 3. 4 Hasil Uji Validitas Skala Pengasuhan dan Self-Efficacy

e Corrected Item-Total Correlation R tabel Keterangan
item
PSA
PSA1 0,549 Valid
PSA2 0,694 Valid
PSA3 0,752 0,279 Valid
PSA4 0,690 Valid

PSAS 0,547 Valid




PSA6 0,788 Valid
PSA7 0,523 Valid
PSAS 0,508 Valid
PSA9 0,517 Valid
PSA10 0,565 Valid
PSAI1l 0,634 Valid
PSA12 0,828 Valid
PSA13 0,788 Valid
PSA14 0,593 Valid
PSA15 0,605 Valid
GSE

GSEl1 0,644 0,279 Valid
GSE2 0,715 Valid
GSE3 0,754 Valid
GSE4 0,686 Valid
GSES5 0,734 Valid
GSE6 0,676 Valid
GSE7 0,731 Valid
GSE8 0,734 Valid
GSE9 0,634 Valid
GSEI10 0745 Valid

61
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2. Realibilitas

Reliabilitas berhubungan dengan tingkat konsistensi hasil suatu
pengukuran. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila menghasilkan
data yang stabil dan konsisten ketika digunakan berulang kali dalam
kondisi yang sama. Sugiharto dan Situnjak (2006, dalam Sanaky et al.,
2021) menyatakan bahwa reliabilitas merujuk pada suatu instrumen yang
digunakan dalam penelitian untuk memperoleh suatu informasi yang
digunakan, sehingga dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan
mampu mengungkapkan informasi yang sebenarnya. Reliabilitas juga
menunjukkan sejauh mana item-item dalam instrumen memiliki
keterkaitan yang kuat satu sama lain. Salah satu metode yang umum
digunakan untuk menguji reliabilitas adalah koefisien Cronbach’s Alpha,
di mana nilai di atas 0,6 dianggap memenuhi standar reliabilitas yang dapat
diterima. Jika hasil pengukuran menunjukkan perbedaan yang signifikan

antar waktu, maka instrumen tersebut dinilai tidak reliabel.

Gambar 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas Skala Pengasuhan dan Self-Efficacy

Jenis Skala Cronbach’s Alpha N of Item Keterangan

PSA 0,876 15 Reliabel

GSE 0,887 10 Reliabel

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan teknik statistik yang digunakan untuk

menggambarkan, merangkum, serta menafsirkan data yang telah
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dikumpulkan. Metode ini berperan penting dalam penelitian karena
membantu memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data
sebelum dilakukan analisis yang lebih mendalam. Tujuan dari analisis
deskriptif adalah untuk menyajikan data dalam bentuk yang lebih
sederhana dan mudah dipahami, sehingga peneliti dapat mengenali
pola, kecenderungan, serta karakteristik dari variabel yang sedang
diteliti (L. M. Nasution, 2017). Sebelum menetapkan kategori, terlebih
dahulu perlu dilakukan perhitungan rata-rata (Mean) dan standar
deviasi. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Mean adalah
sebagai berikut

Rumus mencari mean empiric

Mean atau rata-rata merupakan nilai yang diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh data yang ada, kemudian hasilnya dibagi dengan

jumlah keseluruhan data tersebut.

M = XX/N
Keterangan:
M = Mean
¥X = Jumlah nilai dalam distribusi
N = Jumlah total responden

Rumus mencari mean hipotetik:

Mean hipotetis diperoleh dengan menghitung setengah dari jumlah

antara skor maksimum dan minimum pada setiap item dalam skala,
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kemudian hasilnya dikalikan dengan total jumlah item yang terdapat

dalam instrumen tersebut.

Im = (ixMax + ixMin) iZitem

Keterangan:

iM = Mean Hipotetis

ixMax = Skor tertinggi hipotesis untuk suatu item
1xMin = Skor terendah hipotesis untuk suatu item
iXitem = Total jumlah item dalam skala

Rumus Mencari Standart Deviasi

Setelah memperoleh nilai mean (rata-rata), langkah selanjutnya
yaitu menghitung standar deviasi dengan menggunakan data yang telah

terkumpul sebelumnya.

SD = 1/6 (xMax — xMin)

Keterangan:

SD = Standar Deviasi
xMax = Skor tertinggi item
xMin = Skor terendah item

Setelah perhitungan mean dan standar deviasi dilakukan, hasil

data statistik kemudian dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori —
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tinggi, sedang, dan rendah — berdasarkan pedoman kategorisasi yang

disajikan pada tabel berikut.

Gambar 3. 6 Norma Kategorisasi

Kategori Skor
Tinggi X>M+1
SD)
Sedang M-1S8SD) <
X <

(M+1 SD)

2. Uji Asumsi
a) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi secara
normal. Pengujian ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa
data memenuhi asumsi normalitas yang dibutuhkan dalam
berbagai analisis statistik, seperti analisis regresi. Jika data tidak
berdistribusi normal, maka hasil analisis dapat menjadi kurang
akurat. Pada penelitian dengan jumlah responden lebih dari 150
orang, metode Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji
normalitas data. Berdasarkan uji tersebut, data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih

besar dari 0,05 (Priyono, 2016).

b) Uji Linearitas
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Uji linieritas merupakan teknik statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah model yang digunakan telah sesuai
dengan pola hubungan data atau belum (Putra et al., 2022). Secara
umum, uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang
digunakan sesuai dengan asumsi dasar analisis regresi sehingga
metode parametrik dapat diterapkan dengan tepat. Data yang baik
menunjukkan adanya hubungan linier antara variabel independen
(X) dan variabel dependen (Y). Pengujian linieritas dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai ¢ hitung dan c tabel. Jika
nilai ¢ hitung lebih kecil dibandingkan ¢ tabel, maka hubungan
antarvariabel dinyatakan linier (Putra et al., 2022). Selain itu, uji
linieritas juga digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan yang
paling sesuai dalam model, apakah berbentuk linier, kuadratik,
atau kubik sesuai dengan asumsi pada analisis regresi linier.

Sementara itu, regresi linier sederhana menurut Ghozali
(2016, dalam Putra et al., 2022) merupakan metode analisis yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Hasil pengujian regresi linier
sederhana dapat dilihat melalui nilai signifikansi (Sig.) sebagai
indikator utama. Apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka
hubungan linier dinyatakan signifikan, sedangkan apabila nilai
Sig. lebih kecil dari 0,05 maka hubungan linier dianggap tidak

signifikan.
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Model regresi linear sederhana dapat disajikan atau

dinyatakan melalui bentuk persamaan matematis berikut.

Y=at+tbX
Di mana :
. Y'Y = Variabel dependen
. XX = Variabel independen
. aa = Konstanta (intercept), yaitu nilai Y ketika X =0
. bb = Koefisien regresi, menunjukkan perubahan rata-

rata Y untuk setiap unit perubahan pada X.
¢) Uji Heteroskedasitisas

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari pengujian
asumsi klasik dalam analisis regresi linear yang bertujuan untuk
mendeteksi adanya ketidaksamaan atau variasi yang tidak
konsisten pada nilai varians residual antara satu observasi dengan
observasi lainnya dalam model regresi (Novianingtyas & Bagana,
2022). Tujuan utama dari uji ini adalah untuk memastikan bahwa
model regresi yang digunakan valid dan layak dijadikan alat
prediksi atau estimasi. Sebuah model regresi dikatakan baik
apabila memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu kondisi di
mana tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada data.

3. Uji Hipotesis

a) Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi atau R? (R-square) adalah ukuran

statistik yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana model
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regresi mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel
dependen berdasarkan variabel independen yang (Maidarti et al.,
2022). Secara sederhana, nilai R? menggambarkan persentase
perubahan atau variasi pada variabel terikat yang dapat dijelaskan
oleh variabel bebas dalam model secara keseluruhan. Nilai
koefisien determinasi berada pada rentang 0 hingga 1. Semakin
mendekati 1, semakin besar proporsi variasi variabel terikat yang
dapat dijelaskan oleh variabel bebas, yang berarti model memiliki
kemampuan prediksi yang baik. Sebaliknya, apabila nilai R?
mendekati 0, maka variabel bebas hanya menjelaskan sebagian
kecil dari variasi variabel terikat, sehingga model dianggap

kurang efektif dalam menggambarkan hubungan antarvariabel.

Nilai koefisien determinasi (R?) berkisar antara 0 hingga 1.
Semakin tinggi nilai R? dan mendekati angka 1, semakin besar
pula proporsi variasi pada variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Kondisi ini
menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan yang
baik dalam menggambarkan hubungan antarvariabel. Sebaliknya,
apabila nilai R? mendekati 0, berarti variabel bebas hanya mampu
menjelaskan sebagian kecil dari variasi variabel terikat, sehingga
model dianggap kurang efektif dalam memprediksi perubahan

pada variabel tersebut.

b) Uji Signifikan Pengaruh Parsial (uji t)
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Uji signifikansi parsial (uji t) merupakan prosedur dalam
analisis regresi yang bertujuan untuk mengetahui apakah setiap
variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini berfungsi untuk
mengidentifikasi variabel mana yang memberikan kontribusi
nyata atau berperan penting dalam model regresi yang digunakan.

Uji Korelasi
Uji korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk

mengukur sejauh mana kekuatan serta arah hubungan linear
antara dua variabel yang bersifat numerik. Melalui pengujian ini,
peneliti dapat mengetahui apakah hubungan antara kedua variabel
bersifat positif, negatif, atau tidak memiliki hubungan sama

sekali.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Waktu Dan Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data dilaksanakan pada rentang waktu 26 Februari
2026 - 13 Maret 2026, dengan menggunakan Google Formulir (G-
Form). Peneliti mendatangi langsung sekolah-sekolah yang dituju dan
menyebarkan Google Formulir kepada siswa kelas 12 di SMA yang
dituju.

2. Responden Penelitian

Jumlah responden yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak
522 orang, yang memenuhi kriteria remaja akhir dengan rentang usia
17-19 tahun dengan status siswa SMA/sederajat di Kota Malang.
Penetapan jumlah responden tersebut didasarkan pada rumus Hair,
dimana rumus ini digunakan apabila jumlah populasi yang akan
digunakan tidak diketahui secara pasti. Jumlah tersebut telah melampaui
batas minimal yang disarankan, sehingga diharapkan dapat memberikan
hasil analisis yang lebih representatif, stabil, dan akurat.

3. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan prosedur
administrasi terlebih dahulu. Hal pertama yang dilakukan peneleti
adalah menginput skala penelitian yang akan digunakan ke dalam
Google Formulir. Dalam Google Formulir tersebut berisi kata pengantar

yang mencantumkan tujuan penelitian agar dapat dipahami oleh

70
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responden, peneliti juga mencantukan lembar persetujuan (informed
consent) guna memastikan responden benar-benar bersedia mengisi
Google Formulir yang diberikan, selain itu peneliti juga mencantumkan
demografi, seperti identitas, umur, jenis kelamin, dan lain sebagainya
yang harus diisi responden agar peneliti dapat mengetahui demografi
responden dalam penelitian ini.

Setelah membuat Google Formulir, kemudian peneliti mengajukan
surat ke Kampus untuk diberikan kepada Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah Kota Malang dan Batu dan SMA yang akan dituju. Dalam
proses ini peneliti harus memberikan surat dari kampus ke Cabang
Dinas Pendidikan Wilayah Kota Malang dan Batu terlebih dahulu dan
menunggu apakah disetujui atau tidak, jika sudah disetujui peneliti
membawa surat dari Cabang Dinas Pendidikan tersebut beserta surat
dari kampus untuk SMA yang dituju dan telah disetuji Cabang Dinas
Pendidikan. Kemudian, peneliti menunggu persetujuan dari SMA yang
dituju tersebut apakah bersedia atau tidak untuk digunakan dalam
pengambilan data penelitian. Setelah disetujui, maka peneliti baru bisa
mengambil data di SMA tersebut.

Setelah proses pengumpulan data selesai dan data sudah terkumpul,
peneliti dapat melakukan rekapitulasi data. Selanjutnya, data akan
diolah dengan menggunakan bantuan SPSS untuk melakukan analisis
data yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi, dan uji

hipotesis.
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4. Hambatan

Dalam pelaksanaan penelitian, tentunya ada beberapa hambatan
yang dialami oleh peneliti. Hambatan yang dialami peneliti selama
melaksanakan penelitian ini antara lain mengalami kendala dalam
mendapatkan perizinan dari beberapa SMA, sehingga peneliti harus

mencari sekolah lain dan hanya mendatangi sekolah yang mengizinkan

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif

a) Deskripsi Demografi Subjek
Tabel 4. 1 Demografi

Demografi N % Pengasuhan  Self effiacacy

Mean SD Mean SD

Jenis Kelamin

Laki-Laki 180 34,5 47,09 5,126 38,73 6,758
Perempuan 342 65,5 4525 5,290 39,85 6,639
Usia

17 206 39,5 46,46 5,309 39,15 6,845
18 282 54 46,61 5,118 39,03 6,388
19 34 6,5 45,17 5,956 39,61 8,749

Status Pekerjaan Orang Tua

Hanya Ayah yang bekerja 264 50,6 46,34 5,192 39,16 6,622

Hanya Ibu Yang bekerja 66 12,6 46,63 4941 38,62 7,335

Ayah dan Ibu Bekerja 192 36,8 46,55 5,456 39,23 6,694
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Pendidikan Terakhir Ayah

Tidak sekolah 5 1 42,6 7,829 37,2 8,167
SD/Sederajat 21 4 47,1 5,306 40,9 5,995
SMP/Sederajat 19 36 445 6,534 38,8 9,338
SMA/Sederajat 184 353 46,3 4935 38,5 6,616
Diploma (D1/D2/D3) 44 84 455 4,829 394 6,300
Sarjana (S1) 196 37,5 46,6 5350 38,8 6,763
Pascasarjana (S2/S3) 53 10,2 47,7 5,299 414 6,141
Pendidikan Terakhir Ibu

Tidak sekolah 4 0,8 44 8,826 32,8 3,201
SD/Sederajat 17 33 456 5487 379 7,154
SMP/Sederajat 31 59 46,5 5512 399 5,609
SMA/Sederajat 188 36 46,1 4959 39 7,100
Diploma (D1/D2/D3) 61 11,7 46,2 5,017 389 7,088
Sarjana (S1) 184 352 46,9 5460 39,1 6,473
Pascasarjana (S2/S3) 37 7,1 4772 5,520 40,5 6,278
Rata-rata pengahasilan Orang Tua

<Rp1.000.000 63 12,1 45,8 4818 38,7 6,579
Rp1.000.000 — Rp2.999.999 159 30,5 46,1 5,047 39,1 6,992
Rp3.000.000 — Rp4.999.999 136 26,1 46,2 5498 38,7 6,257
Rp5.000.000 —Rp7.999.999 81 15,5 47,5 4,444 39,8 6,179
>Rp8&8.000.000 83 159 46,9 6,135 39,5 7,638
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Status Keutuhan Keluarga

Keluarga Utuh 414 79,3 46,5 5361 39,1 6,705
Keluarga Tidak Utuh 108 20,7 46,4 4,836 389 6,861
Komposisi Tempat Tinggal

Tinggal bersama ayah dan 391 74,9 46,6 5,256 39,1 6,670
ibu

Tinggal bersama salah satu 103 19,7 46,3 4,949 39,1 6,798
orang tua

Tinggal bersama 24 4,6 44,1 5,776 394 7,850
wali/kerabat

Tinggal di kos/asrama 4 0,8 45,8 7,932 42,5 5,196
Jenis Lingkungan Tempat Tinggal

Perumahan/Kompleks 210 40,2 46,8 5,463 39,5 6,327
Perkampungan/Permukiman 303 58 46,2 5,117 38,8 6,983
Asrama/Pondokan 9 1,7 46,5 4,772 39,2 7,628

Berdasarkan tabel distribusi responden, mayoritas responden

berjenis kelamin perempuan (65,5%). Nilai mean pengasuhan

tertinggi terdapat pada laki-laki (M =47,09; SD = 5,126), sedangkan

perempuan lebih rendah (M = 45,25; SD = 5,290). Pada variabel

Self-Efficacy, perempuan memiliki mean tertinggi (M = 39,85; SD

= 6,639), sementara laki-laki lebih rendah (M = 38,73; SD = 6,758).

Berdasarkan kategori usia, mayoritas responden berusia 18

tahun (54%). Nilai mean pengasuhan tertinggi terdapat pada usia 18
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tahun (M = 46,61; SD = 5,118), sedangkan terendah pada usia 19
tahun (M = 45,17; SD = 5,956). Untuk Self-Efficacy, usia 19 tahun
memiliki mean tertinggi (M = 39,61; SD = §,749), sementara usia
18 tahun lebih rendah (M = 39,03; SD = 6,388).

Berdasarkan kategori status pekerjaan orang tua diketahui
bahwa mayoritas responden berasal dari keluarga dengan ayah
bekerja (50,6%). Nilai mean pengasuhan tertinggi terdapat pada
kategori ibu bekerja saja (M = 46,63; SD = 4,941), sedangkan
terendah pada ayah bekerja saja (M = 46,34; SD = 5,192). Untuk
Self-Efficacy, tertinggi pada kategori ayah dan ibu bekerja (M =
39,23; SD = 6,694), sementara terendah pada ibu bekerja saja (M =
38,62; SD =7,335).

Berdasarkan kategori latar belakang pendidikan orang tua,
mayoritas ayah responden merupakan luliusan Sarjana (37,5%).
Nilai mean pengasuhan tertinggi terdapat pada ayah berpendidikan
Pascasarjana (M =47,7; SD =5,299), sedangkan terendah pada ayah
tidak sekolah (M =42,6; SD = 7,829). Untuk Self-Efficacy, tertinggi
juga pada ayah Pascasarjana (M = 41,4; SD = 6,141), sementara
terendah pada ayah tidak sekolah (M =37,2; SD = 8,167).

Berdasarkan kategori latar belakang pendidikan orang tua,
mayoritas ibu responden merupakan lulusan SMA/Sederajat (36%).
Nilai mean pengasuhan tertinggi terdapat pada ibu berpendidikan

Pascasarjana (M = 47,2; SD = 5,520), sedangkan terendah pada ibu
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tidak sekolah (M = 44; SD = 8,826). Untuk Self-Efficacy, tertinggi
juga pada ibu Pascasarjana (M = 40,5; SD = 6,278), sementara
terendah pada ibu tidak sekolah (M = 32,8; SD = 3,201).

Berdasarkan kategori rata-rata penghasilan orang tua per
bulan, mayoritas orang tua responden berpenghasilan Rp1.000.000
— Rp2.999.999 (30,5%). Nilai mean pengasuhan tertinggi terdapat
pada penghasilan Rp5.000.000 — Rp7.999.999 (M = 47.,5; SD =
4,444), sedangkan terendah pada penghasilan <Rp1.000.000 (M =
45,8; SD = 4,818). Untuk Self-Efficacy, tertinggi pada penghasilan
Rp5.000.000 — Rp7.999.999 (M = 39,8; SD = 6,179), sementara
terendah pada penghasilan Rp3.000.000 — Rp4.999.999 (M = 38,7;
SD = 6,257).

Berdasarkan kategori status keutuhan keluarga, mayoritas
responden berasal dari keluarga utuh (79,3%). Nilai mean
pengasuhan tertinggi terdapat pada keluarga utuh (M = 46,5; SD =
5,361), sedangkan terendah pada keluarga tidak utuh (M = 46,4; SD
= 4,836). Untuk Self-Efficacy, keluarga utuh sedikit lebih tinggi (M
= 39,1; SD = 6,705) dibandingkan keluarga tidak utuh (M = 38,9;
SD =6,861).

Berdasarkan kategori komposisi tempat tinggal, mayoritas
responden tinggal bersama ayah dan ibu (74,9%). Nilai mean
pengasuhan tertinggi terdapat pada kategori tinggal bersama ayah

dan ibu (M = 46,6; SD = 5,256), sedangkan terendah pada tinggal
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bersama wali/kerabat (M = 44,1; SD = 5,776). Untuk Self-Efficacy,
tertinggi pada tinggal di kos/asrama (M = 42,5; SD = 5,196),
sementara terendah pada tinggal bersama salah satu orang tua (M =
39,1; SD = 6,798).

Berdasarkan kategori lingkungan tempat tinggal, mayoritas
responden tinggal di perkampungan/permukiman (58%). Nilai mean
pengasuhan tertinggi terdapat pada perumahan/kompleks (M = 46,8;
SD = 5,463), sedangkan terendah pada perkampungan (M = 46,2;
SD = 5,117). Untuk Self-Efficacy, tertinggi juga pada
perumahan/kompleks (M = 39,5; SD = 6,327), sementara terendah
pada perkampungan (M = 38,8; SD = 6,983

b) Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif Skala Penelitian

Variabel Skala Statistik Empirik
Pengasuhan PSA Nilai Minimal 25
Sangu Akik Nilai 60
Maksimal
Mean 46,45
Standar 5,252
Deviasi
Self- GSE Nilai Minimal 10
Efficacy Nilai 50

Maksimal
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Mean 39,12
Standar 6,732
Deviasi

Hasil analisis deskriptif variabel pengasuhan sangu akik,
diperoleh skor minimum sebesar 25, skor maksimum sebesar 60,
dan nilai rata-rata (mean) sebesar 46,45 dan standar deviasi sebesar
5,252. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar orang yang
menjawab memiliki tingkat pengasuhan pada kategori sedang. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar orang tua dari responden
sudah menerapkan prinsip-prinsip dasar dari pengasuhan sangu
akik.

Hasil analisis deskriptif variabel Self-Efficacy menunjukkan
standar deviasi 6,732, nilai rata-rata (mean) sebesar 39,12, skor
minimum sebesar 10 dan skor maksimum sebesar 50. Hasil ini
menunjukkan bahwa responden rata-rata memiliki tingkat Self-
Efficacy sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat keyakinan diri yang cukup saat
menghadapi tugas dan tantangan.

Tabel 4. 3 Distribusi Responden

Variabel

Ska % Mean SD ME | SDE
. Skor | Kategori N
a

52 <X | Tinggi 57 10,9% | 54,54 | 1,637 | 46,455,252
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41<X
Pengasuh | Sedang | 390 | 74,7% | 46,97 | 3,189
an Sangu <52
_ A
Akik X<41 | Rendah |75 | 14.4% | 37,64 | 2,855

46<X | Tinggi |89 | 17% | 43,28 | 5334
Self GS |33<X

Sedang | 340 | 65,2% | 39,08 | 6,572 |39,12 6,732

Effiacacy | E <46

X <33 | Rendah |93 | 17,8% | 36,16 | 6,947

Jika diperhatikan dari distribusi kategori, dari 522 orang
yang menjawab, 390 (74,7%) berada dalam kategori sedang pada
variabel pengasuhan sangu akik. Ini menunjukkan bahwa sebagian
besar orang yang menjawab telah menerapkan pengasuhan dalam
interaksi sehari-hari, tetapi masih ada ruang untuk peningkatan
dalam pemahaman dan praktiknya.

Selain itu, 57 orang yang menjawab (10,9%) berada dalam
kategori tinggi, menunjukkan bahwa sebagian kecil responden telah
mampu menerapkan pengasuhan sangu akik secara optimal, dengan
pendekatan yang lebih stabil, penuh empati, dan mampu
membangun hubungan emosional yang baik. Kelompok ini dapat
dianggap sebagai gambaran ideal dari penerapan pengasuhan yang
baik. Namun, sebanyak 75 orang yang menjawab (14,4%)
termasuk dalam kategori rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
masih ada beberapa peserta yang belum menerapkan prinsip-prinsip
terbaik untuk menjaga sangu akik. Tidak cukup pengetahuan tentang

ide-ide tentang pengasuhan, kebiasaan pengasuhan sebelumnya, dan
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keterbatasan dalam mendapatkan informasi atau pengetahuan
tentang metode pengasuhan yang lebih adaptif adalah beberapa
contoh faktor yang dapat berkontribusi.

Berdasarkan klasifikasi kategori variabel Self-Efficacy, dari
522 orang yang disurvei, sebagian besar, 340 (atau 65,2% dari total),
berada dalam kategori sedang, dengan rata-rata skor 39,08. Ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
keyakinan diri yang cukup dalam menghadapi tugas dan tantangan,
meskipun hasilnya mungkin belum optimal.

Sebanyak 89 orang yang menjawab (17%) termasuk dalam
kategori yang lebih tinggi, dengan skor rata-rata 43,28. Keyakinan
diri yang kuat, kemampuan untuk menghadapi tantangan, dan
kepercayaan diri yang lebih besar dalam mencapai tujuan
ditunjukkan oleh kelompok ini.

Namun, 93 responden (17,8%) berada dalam kategori
rendah, dengan rata-rata skor 36,16. Ini menunjukkan bahwa
sebagian orang masih memiliki tingkat keyakinan diri yang rendah,
yang dapat menyebabkan mereka kesulitan menghadapi tantangan

dan menyelesaikan tugas dengan cara yang paling efektif.



Tabel 4. 4 Rekapitulasi Skor Total Kategori Tinggi Per Item
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Kategori Item Skor Item Skor Item Skor
PSA
PSA1 200 PSA6 213 PSA11 211
PSA2 214 PSA7 141 PSA12 201
Tinggi PSA3 212 PSAS 166 PSA13 212
PSA4 211 PSA9 207 PSA14 202
PSAS 164 PSA10 206 PSA15 188
GSE
GSE1 450 GSE6 454
GSE2 450 GSE7 447
Tinggi GSE3 437 GSES8 449
GSE4 447 GSE9 449
GSES 452 GSE10 452
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Sedang

Gambar 4. 1 Diagram Lingkaran | Gambar 4. 2 Diagram Lingkaran

Pengasuhan Sangu Akik Self-Efficacy

Diagram Lingkaran Pengasuhan Sangu Akik Diagram Lingkaran Self Efficacy

inggi
Tinggi

Sedang

Rendah Rendah

Berdasarkan hasil rekapitulasi skor total kategori tinggi pada
masing-masing item dalam instrumen pengasuhan sangu akik,
diketahui bahwa terdapat variasi skor pada setiap item. Skor
tertinggi terdapat pada Item 2 “Orang tua saya menyediakan
kebutuhan yang saya butuhkan” dengan total skor 214, disusul oleh
Item 6 (213), Item 3 (212), serta Item 13 (212). Hal ini menunjukkan
bahwa pernyataan pada item-item tersebut mendapatkan respons
paling positif atau paling banyak disetujui oleh responden. Hal ini
mengindikasikan bahwa aspek yang diukur oleh item tersebut
dianggap paling relevan atau paling sering diterapkan oleh
responden, pada kenyataan aitem yang paling positif adalah mereka

mendapatkan kebutuhan yang paling diinginkan oleh orangtuanya.

Berdasarkan hasil rekapitulasi skor total kategori tinggi pada

masing-masing item dalam instrumen Self-Efficacy, diketahui
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bahwa terdapat variasi skor pada setiap item. Skor tertinggi terdapat
pada Item 6 “Saya dapat menyelesaikan berbagai permasalahan jika
saya sungguh-sungguh dalam melakukannya’ dengan total skor 454,
disusul oleh Item 5 (452), Item 10 (452), serta Item 1 (450) dan Item
2 (450). Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan pada item-item
tersebut mendapatkan respons paling positif atau paling banyak

disetujui oleh responden.

Tabel 4. 5 Rekapitulasi Skor Total Kategori Sedang Per Item

Kategori Item Skor Item Skor Item Skor

PSA

PSAI 618 PSA6 637 | PSAIll 616

PSA2 651 PSA7 280 | PSAIl2 582

Tinggi PSA3 653 PSAS8 360 | PSAI13 626

PSA4 629 PSA9 563 | PSA14 | 613

PSAS 478 | PSA10 | 585 | PSAIS 502

GSE
GSE1 1372 GSE6 1441

GSE2 1371 GSE7 1306

Tinggi GSE3 1259 GSES 1267
GSE4 1308 GSE9 1319

GSE5 1334 GSE10 1327
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Berdasarkan hasil rekapitulasi skor total pada masing-
masing item dalam kategori sedang pada instrumen pengasuhan
sangu akik, diketahui bahwa terdapat variasi skor pada setiap item.
Skor tertinggi terdapat pada Item 3 “Orang tua saya memberikan
contoh untuk terbiasa berperilaku positif”’ dengan total skor 653,
disusul oleh Item 2 (651) dan Item 6 (637). Hal ini menunjukkan
bahwa pernyataan pada item-item tersebut mendapatkan respons
paling dominan pada kategori sedang dari responden.

Berdasarkan hasil rekapitulasi skor total pada masing-
masing item dalam kategori sedang pada instrumen Self-Efficacy,
diketahui bahwa terdapat variasi skor pada setiap item. Skor
tertinggi terdapat pada Item 6 “Saya dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan jika saya sungguh-sungguh dalam melakukannya”
dengan total skor 1441, disusul oleh Item 1 (1372) dan Item 2
(1371). Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan pada item-item
tersebut mendapatkan respons paling dominan pada kategori sedang
dari responden.

Tabel 4. 6 Persentase Masing-masing Aspek

Skor
Tiap | Skor
Variabel Aspek % Diagram
Aspe | Total
k

Memberi 1134
4880 43,03

Dorongan 1
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Pengasuha | Mengasuh . bl
N vengasun [anoa Kekerazan
B {zhebasan lerarah
n Sangu Tanpa 1 7 1 7 1 5’ 1 4 W Uemkic Posit lentang Pendidican
N Toead Positt
W “xpubusan Lersama
Akik Kekerasan
Kebebasa Diagram Aspek Pengasuhan Sandu AKIK
1618 14,26
n Terarah
Berpikir
Positif
Tentang 1621 14,29
Pendidika
n
Tekad
815 7,19
Positif
Keputusan
690 6,08
Bersama
Self- Level
Efficacy (Tingkatan | 5485 30,83 Lol gitar)
m Generality (Keadaan Umum}
)
Strenght Diagram Aspek Self-Efficacy
7034 | 1779 | 39,54
(kekuatan)
1
Generality
(keadaan | 5272 29,63

umum)
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2. Uji Asumsi
Uji Normalitas

Tabel 4. 7 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS. Uji normalitas digunakan
untuk melihat apakah distribusi data dalam penelitian bersifat normal atau
tidak. Setelah dilakukan uji tersebut, dapat diketahui distribusi data pada
variabel dalam penelitian ini. Pada variabel pengasuhan sangu akik dengan
Self-Efficacy diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 (p>0,05). Nilai
signifikansi memenuhi kriteria minimum distribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel
yang digunakan dalam penelitian memiliki hubungan yang linear atau tidak.
Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan dengan bantuan SPSS
menggunakan test for linearity yang menggunakan taraf signifikansi sebesar
5% atau 0,05. Apabila hasil signifikansi lebih dari 0,05 maka kedua variabel

memiliki hubungan yang linear.

Tabel 4. 8 Uji Linieritas

F Sig. Keterangan

SE*PSA 1,088 0,348 Linear
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Berdasarkan hasil uji linearitas yang ditunjukkan pada tabel, nilai
signifikansi untuk hubungan antara variabel pengasuhan sangu akik dan
Self-Efficacy adalah sebesar 0,348. Karena nilai signifikansi ini lebih besar
dari 0,05, maka tidak terdapat bukti yang cukup untuk menolak hipotesis
nol yang menyatakan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut
bersifat linear.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
pengasuhan sangu akik dan Self-Efficacy mengikuti pola linear, yang berarti
bahwa perubahan pada variabel pengasuhan sangu akik dapat diharapkan
sebanding dengan perubahan pada variabel Self-Efficacy. Hasil ini
mendukung penggunaan analisis linear dalam menguji hubungan antara
kedua variabel tersebut, karena tidak ditemukan penyimpangan yang
signifikan dari linearitas.

3. Uji Hipotesis
Tabel 4. 9 Uji Hipotesis

Kategori Koefisien Sig. R?

Korelasi (r)

PSA*SE 0,375 <0,001 0,140

Berdasarkan output Model Summary, diperoleh nilai R sebesar
0,375 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel
pengasuhan sangu akik dan Self-Efficacy. Sementara itu, nilai R Square
sebesar 0,140 berarti bahwa pengasuhan sangu akik memberikan

pengaruh sebesar 14% terhadap Self-Efficacy. Artinya, sebagian variasi
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Self-Efficacy dapat dijelaskan oleh pola pengasuhan yang diberikan.
Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

4. Analisis Tambahan Uji Korelasi

Tabel 4. 10 Analisis Tambahan Uji Korelasi

Correlation
Aspek Aspek Self-Efficacy

Pengasuhan

Sangu Akik Level Srenght Generality
Memberi 0,349 0,289 0,373
Dorongan
Mengasuh 0,044 -0,007 0,004
Tanpa
Kekerasan
Kebebasan 0,264 0,199 0,287
Terarah
Berpikir Positif | 0,330 0,297 0,335
Tentang
Pendidikan
Tekad Positif 0,312 0,276 0,297
Keputusan 0,142 0,142 0,180
Bersama

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh informasi
mengenai seberapa besar pengaruh masing masing aspek terhadap
aspek lainnya. Nilai R Square menunjukkan besarnya kontribusi yang
diberikan oleh suatu variabel terhadap variabel lain.

Pada aspek Level, hubungan paling besar berasal dari Memberi

Dorongan dengan nilai korelasi sebesar 0,349, diikuti oleh Berpikir
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Positif tentang Pendidikan sebesar 0,330, serta Tekad Positif sebesar
0,312. Sementara itu, aspek Mengasuh Tanpa Kekerasan (0,044) dan
Keputusan Bersama (0,142) menunjukkan hubungan yang relatif
rendah terhadap aspek level.

Pada aspek Strength, nilai korelasi tertinggi terdapat pada Berpikir
Positif tentang Pendidikan sebesar 0,297, kemudian diikuti oleh
Memberi Dorongan sebesar 0,289 dan Tekad Positif sebesar 0,276.
Sementara itu, aspek Mengasuh Tanpa Kekerasan menunjukkan nilai
yang sangat rendah bahkan mendekati nol (-0,007), yang
mengindikasikan tidak adanya hubungan yang berarti pada aspek ini.

Pada aspek Generality, hubungan paling besar berasal dari Memberi
Dorongan dengan nilai korelasi sebesar 0,373, diikuti oleh Berpikir
Positif tentang Pendidikan sebesar 0,335 dan Tekad Positif sebesar
0,297. Sementara itu, aspek Mengasuh Tanpa Kekerasan memiliki nilai
yang sangat rendah (0,004), serta Keputusan Bersama juga
menunjukkan hubungan yang relatif lemah (0,180).

C. Pembahasan
1. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mayoritas responden (74,7%)
berada dalam kategori sedang dalam menerima pengasuhan sangu akik,
diikuti oleh kategori rendah (14,4%) dan tinggi (10,9%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memperoleh pola
pengasuhan yang mencerminkan nilai-nilai dalam sangu akik secara

cukup, namun belum optimal secara keseluruhan. Ini menggambarkan
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bahwa pola asuh yang mengandung unsur dukungan emosional, non-
kekerasan, dan komunikasi terbuka sudah diterapkan sebagian orang
tua, namun masih ada aspek yang belum merata dirasakan oleh anak.

Kategori sedang yang mendominasi (74,7%) ini dapat dipahami
dalam kerangka teori Baumrind (1966) tentang pengasuhan
authoritative, yang menjadi landasan pendekatan sangu akik.
Pengasuhan authoritative  ditandai oleh keseimbangan antara
kehangatan dan kontrol yang adaptif. Dominasi kategori sedang
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua sudah menjalankan pola
pengasuhan yang hangat dan responsif, namun belum sepenuhnya
konsisten dalam semua aspek terutama aspek yang menuntut
keterlibatan aktif seperti keputusan bersama dan keteladanan tekad
positif. Hal ini dikonfirmasi oleh Kurniawan et al. (2025) yang juga
menemukan pola serupa, di mana 80,9% mahasiswa mempersepsikan
pola asuh demokratis orang tua mereka berada pada kategori sedang,
bukan tinggi.

Jika ditinjau dari skor per aspek pengasuhan, aspek Memberi
Dorongan memiliki kontribusi terbesar (43,03%), dan aspek tertinggi
yang dirasakan remaja. Item dengan skor tertinggi pada kategori sedang
adalah "Orang tua saya memberikan contoh untuk terbiasa berperilaku
positif" (skor 653). Makna dari temuan ini adalah bahwa peran
keteladanan orang tua dalam berperilaku positif merupakan bentuk

pengasuhan yang paling kuat dirasakan oleh remaja, sekaligus paling
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konsisten diterapkan. Hal ini selaras dengan teori vicarious experience
Bandura (1997) yang menyatakan bahwa anak-anak secara alami
mengobservasi dan memodelkan perilaku figur otoritatif di sekitar
mereka. Ketika orang tua mencontohkan perilaku positif secara
konsisten, remaja akan menginternalisasinya sebagai standar perilaku
yang layak ditiru, sehingga memperkuat tidak hanya keyakinan diri
mereka, tetapi juga identitas diri mereka sebagai individu yang mampu.

Sementara itu, aspek Mengasuh Tanpa Kekerasan (15,14%) dan
Kebebasan Terarah (14,26%) menunjukkan kontribusi yang cukup.
Kedua aspek ini sejalan dengan model pengasuhan authoritative
menurut Baumrind (1966) yang menggabungkan kehangatan dengan
kontrol yang bijak. Kebebasan terarah secara langsung berkaitan dengan
sumber Self-Efficacy pertama yang dikemukakan Bandurayakni
enactive mastery experience atau pengalaman keberhasilan langsung.
Dengan memberikan ruang kepada anak wuntuk mencoba,
mengeksplorasi, bahkan menghadapi kegagalan dalam batas nilai
keluarga yang sehat, orang tua secara tidak langsung memfasilitasi
terbentuknya mastery experience yang merupakan sumber Self-Efficacy
terkuat (Bandura, 1997). Namun, aspek Keputusan Bersama (6,08%),
Tekad Positif (7,19%), dan Berpikir Positif tentang Pendidikan
(14,29%) menunjukkan nilai yang relatif lebih rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa keterlibatan anak dalam pengambilan

keputusan serta penanaman pola pikir positif belum sepenuhnya
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optimal. Aspek tekad positif dan berpikir positif tentang pendidikan
berkaitan erat dengan sumber Self-Efficacy kedua menurut Bandura
(1997), yakni vicarious experience atau pengalaman tidak langsung
melalui pengamatan. Ketika orang tua secara konsisten menampilkan
ketekunan, optimisme, dan pandangan positif terhadap pendidikan,
remaja belajar melalui observasi bahwa ketekunan adalah kunci
keberhasilan, sehingga menginternalisasi keyakinan serupa dalam
dirinya sendiri.

Item dengan skor tertinggi pada kategori sedang, yaitu "Orang tua
saya memberikan contoh untuk terbiasa berperilaku positif" (skor 653
pada kategori sedang), menunjukkan bahwa anak cenderung meniru
keteladanan dari orang tua. Hal ini secara langsung mendukung konsep
vicarious experience Bandura yang menyatakan bahwa mengamati
model yang dianggap setara kemampuannya akan meningkatkan
keyakinan pengamat bahwa mereka pun mampu menguasai aktivitas
serupa. Sementara itu, item GSE6 "Saya dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan jika saya sungguh-sungguh dalam melakukannya"
memperoleh skor tertinggi pada kategori sedang (1441) di skala Self-
Efficacy, mengindikasikan bahwa remaja secara umum memiliki
keyakinan yang cukup terhadap kemampuan pemecahan masalah
mereka meski belum optimal.

Pada variabel Self-Efficacy, mayoritas responden berada pada

kategori sedang (65,2%), diikuti kategori rendah (17,8%) dan tinggi
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(17%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki
tingkat keyakinan diri yang cukup dalam menghadapi tugas dan
tantangan, namun belum sepenuhnya stabil dalam berbagai situasi. Jika
ditinjau dari aspek, Strength (39,54%) menjadi aspek yang paling
dominan, yang menunjukkan bahwa responden memiliki keyakinan
yang cukup kuat terhadap kemampuannya.

Sementara itu, aspek Level (30,83%) dan Generality (29,63%)
menunjukkan nilai yang relatif lebih rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa keyakinan diri responden belum sepenuhnya konsisten dalam
menghadapi berbagai tingkat kesulitan dan situasi yang berbeda.
Bandura (1997) dalam bagian Multidimensionality of Self-Efficacy
Belief Systems menjelaskan bahwa dimensi Level berkaitan dengan
sejauh mana keyakinan individu mencakup tugas-tugas dari tingkat
mudah hingga yang paling menantang. Individu dengan Level yang
rendah cenderung hanya yakin mampu menyelesaikan tugas pada
tingkat kesulitan tertentu, namun belum pada tugas yang lebih
kompleks. Adapun dimensi Generality merujuk pada seberapa luas
keyakinan diri individu berlaku lintas konteks dan aktivitas yang
beragam. Rendahnya Generality menunjukkan bahwa keyakinan diri
remaja masih bersifat situasional dan terbatas pada domain tertentu,
belum tergeneralisasi secara luas dalam berbagai aspek kehidupan.
Kondisi ini wajar pada remaja kelas 12 yang masih dalam proses

akumulasi pengalaman keberhasilan di berbagai bidang, mengingat
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Bandura (1997) menegaskan bahwa Generality merupakan dimensi
yang paling kompleks untuk dibangun karena mensyaratkan rekam jejak
keberhasilan yang beragam dan terdistribusi lintas situasi sesuatu yang
pada remaja usia ini masih sangat terbatas.

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai korelasi r = 0,375 dengan
signifikansi p < 0,001 dan R? = 0,140, yang berarti pengasuhan sangu
akik berkontribusi sebesar 14% terhadap Self-Efficacy remaja.
Meskipun kontribusi ini tergolong sedang, hal ini tetap memiliki makna
praktis yang penting. Bandura (1997) dalam pembahasannya tentang
pertumbuhan Self-Efficacy di masa remaja menyatakan bahwa masa
remaja adalah fase formatif yang krusial karena pada fase ini peran-
peran kedewasaan mulai harus diinternalisasi. Cara remaja
mengembangkan dan menjalankan personal efficacy mereka selama
periode ini dapat memainkan peran kunci dalam menentukan arah hidup
mereka. Sisanya sebesar 86% dijelaskan oleh faktor-faktor lain seperti
pengalaman akademik, relasi teman sebaya, dan faktor internal
psikologis remaja itu sendiri.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai korelasi sebesar r =
0,375 dengan kontribusi sebesar 14%, yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara pengasuhan sangu akik dan Self-
Efficacy. Hasil in1 menunjukkan bahwa pengasuhan memiliki peran
dalam membentuk keyakinan diri individu, sisanya sebesar 86%

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.
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Dari sisi empiris, temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengasuhan yang suportif dan
penuh dorongan memiliki hubungan positif dengan Self-Efficacy.
Sebaliknya, pengasuhan yang kurang melibatkan anak atau minim
dukungan emosional cenderung menghambat perkembangan keyakinan
diri. Hal ini memperkuat bahwa peran orang tua sebagai lingkungan
terdekat memiliki kontribusi penting dalam membentuk Self-Efficacy
remaja. Dari sisi empiris, penelitian ini memiliki kesesuaian dengan
berbagai penelitian sebelumnya Fitriyah et al. (2024) menemukan
korelasi kuat (r = 0,760, p = 0,000) antara dukungan sosial keluarga dan
efikasi diri pada 258 remaja SMA, dengan hasil yang menunjukkan
bahwa seluruh responden dengan dukungan keluarga kategori baik
memiliki efikasi diri tinggi (100%). Meskipun fokusnya pada dukungan
sosial secara umum, temuan ini memperkuat argumen bahwa aspek
Memberi Dorokangan dalam sangu akik yang mencerminkan dukungan
emosional orang tua merupakan kontributor terkuat terhadap Self-
Efficacy remaja, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai korelasi tertinggi
terhadap dimensi Generality (r = 0,373) dalam penelitian ini.

Kurniawan et al., (2025) menemukan korelasi positif sedang (r =
0,289, p = 0,001) antara pola asuh demokratis dan Self-Efficacy
mahasiswa. Dalam bagian gambaran hasil penelitian tersebut dijelaskan
bahwa meskipun pola asuh demokratis mayoritas hanya berada pada

kategori sedang (80,9%), Self-Efficacy mahasiswa tetap tinggi (93,6%),
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yang mengindikasikan pola asuh sebagai salah satu fondasi penting
namun bukan satu-satunya determinan. Hal ini selaras dengan R? =
0,140 dalam penelitian ini, di mana nilai r = 0,375 yang lebih besar
mengkonfirmasi bahwa model sangu akik yang lebih komprehensif
memiliki kekuatan prediktif yang lebih tinggi dibandingkan pola asuh
demokratis secara umum.

Kamilia & Rahayu (2025) mengkonfirmasi bahwa dukungan
emosional, instrumental, penghargaan, dan informasi dari orang tua
berperan penting dalam membentuk Self-Efficacy mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir. Penelitian tersebut menemukan bahwa
mahasiswa dengan dukungan emosional dan materiil konsisten dari
keluarga memiliki Self-Efficacy tinggi dan tidak mudah menyerah. Hal
ini relevan dengan kontribusi aspek Memberi Dorongan dan Kebebasan
Terarah dalam penelitian ini, di mana kedua aspek tersebut berkontribusi
signifikan terhadap dimensi Level (r = 0,349 dan r = 0,264) maupun
Generality (r = 0,373 dan r = 0,287) Self-Efficacy remaja.

Berbeda dengan temuan Rohmatun, (2014) yang menunjukkan
korelasi negatif signifikan antara pola asuh otoriter dan Self-Efficacy (r
= -0,340, p < 0,01) dengan sumbangan efektif 11,6%, dalam konteks
pengasuhan sangu akik yang bersifat suportif dan demokratis, arah
korelasi justru positif (r = 0,375). Penelitian Rohmatun menjelaskan
bahwa anak yang diasuh secara otoriter tidak memiliki kesempatan

menyampaikan ide dan mengembangkan pemikiran, sehingga tumbuh
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menjadi pribadi yang pesimis. Temuan kontras ini menegaskan bahwa
kualitas dan karakter pengasuhan bukan sekadar keterlibatan orang tua
secara langsung memengaruhi arah pembentukan Self-Efficacy remaja
Putri et al. (2018) juga menemukan pengaruh positif pola asuh orang
tua terhadap efikasi diri siswa SD (R* = 0,035, p < 0,05), dan
menegaskan bahwa orang tua sebagai figur pertama yang diamati anak
memiliki peran krusial apabila figur tersebut menampilkan keberhasilan
dan dukungan, anak cenderung memiliki efikasi tinggi. Penelitian
tersebut mengkonfirmasi relevansi tiga dimensi Self-Efficacy (Level,
Strength, Generality), dengan dimensi Strength yang paling dominan
(51%), konsisten dengan temuan penelitian ini di mana dimensi Strength
juga tertinggi (39,54%), menunjukkan bahwa kekuatan keyakinan diri
merupakan dimensi yang paling terdampak oleh kualitas pengasuhan.
Sementara itu, Febriana & Masykur, (2021) menemukan korelasi
positif signifikan (r = 0,491, p < 0,05) antara dukungan sosial keluarga
dan efikasi diri pengambilan keputusan karir pada siswa SMA.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa orang tua yang memberikan
kebebasan emosional dan membantu menciptakan pengalaman
keberhasilan akan membuat remaja menunjukkan keyakinan yang lebih
tinggi. Temuan ini relevan dengan aspek Keputusan Bersama dalam
penelitian ini yang menunjukkan korelasi relatif rendah (r = 0,142),
karena sebagaimana ditegaskan penelitian tersebut, keterlibatan

keluarga dalam pengambilan keputusan membutuhkan kualitas



98

komunikasi yang lebih mendalam agar berdampak signifikan terhadap
Self-Efficacy remaja.

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan berbagai penelitian
terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa Pengasuhan Sangu Akik tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk pengasuhan yang memberikan
dukungan emosional kepada anak, tetapi juga menjadi sarana
internalisasi nilai-nilai positif yang dapat memperkuat keyakinan diri
remaja. Nilai korelasi sebesar r = 0,375 menunjukkan bahwa semakin
tinggi penerapan nilai-nilai Pengasuhan Sangu Akik, maka semakin
tinggi pula Self-Efficacy yang dimiliki remaja. Temuan ini memperkuat
teori Bandura (1997) yang menjelaskan bahwa lingkungan sosial,
khususnya keluarga, merupakan salah satu sumber utama pembentukan
Self-Efficacy melalui mekanisme verbal persuasion, vicarious
experience, mastery experience, dan kondisi emosional yang positif.
Dalam penelitian ini, aspek Memberi Dorongan menjadi aspek yang
paling dominan dengan kontribusi sebesar 43,03%. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa dorongan, dukungan, penghargaan, dan keyakinan
yang diberikan orang tua memiliki pengaruh penting dalam
meningkatkan keyakinan remaja terhadap kemampuan dirinya. Bandura
(1997) menjelaskan bahwa verbal persuasion dari figur yang dianggap
penting akan meningkatkan keyakinan individu bahwa dirinya mampu
menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan yang ada. Oleh karena

itu, ketika orang tua secara konsisten memberikan dukungan dan
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kepercayaan kepada anak, remaja akan lebih optimis dalam menghadapi
tuntutan akademik maupun sosial. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Fitriyah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa dukungan
keluarga memiliki hubungan yang kuat terhadap peningkatan efikasi diri
remaja.

Selain aspek Memberi Dorongan, aspek Kebebasan Terarah juga
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap Self-Efficacy.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian kesempatan kepada remaja
untuk mengambil keputusan, mencoba pengalaman baru, serta belajar
dari kesalahan dapat membantu terbentuknya mastery experience yang
menjadi sumber Self-Efficacy paling kuat menurut Bandura (1997).
Remaja yang diberikan ruang untuk berkembang secara mandiri
cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap kemampuan
dirinya dibandingkan remaja yang terlalu dikontrol ataupun terlalu
dibebaskan tanpa arahan yang jelas. Hasil ini memperkuat temuan
Kamilia dan Rahayu (2025) yang menyatakan bahwa pemberian
kebebasan yang disertai tanggung jawab dapat membantu individu
mengembangkan kesiapan menghadapi tantangan akademik maupun
kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, kontribusi Pengasuhan Sangu Akik sebesar 14%
menunjukkan bahwa pengasuhan merupakan salah satu faktor penting
dalam pembentukan Self-Efficacy, namun bukan satu-satunya faktor

yang menentukan. Hasil ini memperkuat temuan Kurniawan et al.
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(2025) yang menyatakan bahwa pola asuh berperan sebagai fondasi
penting dalam pembentukan keyakinan diri, tetapi masih terdapat
faktor-faktor lain yang turut memengaruhi perkembangan Self-Efficacy
individu. Dalam penelitian ini, sebesar 86% variasi Self-Efficacy
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti pengalaman
keberhasilan akademik, dukungan teman sebaya, lingkungan sekolah,
motivasi belajar, maupun karakteristik psikologis individu. Dengan
demikian, Pengasuhan Sangu Akik perlu dipahami sebagai salah satu
faktor penting dalam sistem perkembangan remaja yang bekerja secara
bersama-sama dengan berbagai faktor lain dalam membentuk Self-

Efficacy.

. Kontribusi Pengasuhan Sangu Akik terhadap Self-Efficacy

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman
mengenai bagaimana pola pengasuhan berbasis nilai-nilai lokal seperti
Pengasuhan Sangu Akik dapat membentuk Self-Efficacy remaja. Konsep
pengasuhan Sangu Akik yang menekankan pada enam aspek utama,
yaitu memberi dorongan, pengasuhan tanpa kekerasan, kebebasan
terarah, berpikir positif tentang pendidikan, tekad positif, dan
pengambilan keputusan bersama, terbukti memberikan pengaruh
terhadap terbentuknya keyakinan diri pada remaja dengan koefisien
korelasi r = 0,375 (p < 0,001) dan kontribusi R* = 0,140 atau sebesar
14%.

Berdasarkan hasil analisis korelasi antar aspek, aspek Memberi

Dorongan menunjukkan kontribusi yang paling konsisten dan kuat
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terhadap ketiga dimensi Self-Efficacy: Level (r = 0,349), Strength (r =
0,289), dan Generality (r = 0,373). Ini mengindikasikan bahwa ketika
orang tua secara aktif memberikan semangat, kepercayaan, dan apresiasi
kepada anak, remaja tumbuh dengan keyakinan yang lebih kuat bahwa
mereka mampu menghadapi berbagai tantangan. Temuan ini selaras
dengan penjelasan Bandura (1997) bahwa verbal persuasion dari figur
otoritatif seperti orang tua merupakan salah satu sumber utama Self-
Efficacy, dan dikonfirmasi oleh Fitriyah et al. (2024) yang menemukan
bahwa dukungan emosional keluarga berkorelasi kuat dengan efikasi
diri remaja (r = 0,760).

Aspek Berpikir Positif tentang Pendidikan memberikan kontribusi
signifikan, terutama terhadap dimensi Strength (r = 0,297) dan
Generality (r = 0,335). Ketika orang tua menanamkan nilai bahwa
pendidikan adalah sesuatu yang bermakna dan bisa dicapai, remaja
cenderung memiliki keyakinan yang lebih kuat dan luas. Hal ini
berkaitan dengan sumber vicarious experience Bandura (1997), di mana
orang tua yang berpandangan positif terhadap pendidikan berfungsi
sebagai model kognitif yang menularkan optimisme kepada anak. Aspek
Kebebasan Terarah juga memberikan kontribusi yang cukup berarti
terhadap Level (r = 0,264) dan Generality (r = 0,287), karena
memberikan ruang bagi remaja untuk membangun mastery experience

(Bandura, 1997). Hal ini selaras dengan temuan Kamilia dan Rahayu
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(2025) bahwa mahasiswa yang diberi kebebasan namun juga tanggung
jawab lebih siap menghadapi tantangan akademik.

Aspek Tekad Positif berkontribusi terhadap Level (r = 0,312),
Strength (r = 0,276), dan Generality (r = 0,297). Ketika orang tua
mencontohkan sikap pantang menyerah, remaja belajar melalui
vicarious experience bahwa ketekunan adalah kunci keberhasilan.
Temuan menarik muncul dari aspek Mengasuh Tanpa Kekerasan yang
menunjukkan korelasi sangat rendah terhadap Strength (r = -0,007) dan
Generality (r = 0,004). Hal ini dapat dipahami bahwa pengasuhan tanpa
kekerasan merupakan kondisi dasar yang perlu ada, namun tidak secara
langsung mendorong pembentukan Self-Efficacy. Bandura (1997)
menjelaskan bahwa pengaruh keluarga bekerja melalui mekanisme
enabling, yakni mendorong anak berinteraksi aktif, bukan sekadar
melindungi dari bahaya. Temuan Rohmatun (2014) mengkonfirmasi hal
ini dengan menunjukkan bahwa pola otoriter yang mengekang justru
berkorelasi negatif signifikan dengan Self-Efficacy (r = -0,340).

Aspek Keputusan Bersama menunjukkan korelasi yang relatif lebih
rendah dibandingkan aspek lainnya, yaitu terhadap Level (r = 0,142),
Strength (r = 0,142), dan Generality (r = 0,180). Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa keterlibatan anak dalam proses pengambilan
keputusan membutuhkan frekuensi dan kualitas komunikasi yang lebih
dalam agar berdampak signifikan terhadap Self-Efficacy. Hal tersebut

dikonfirmasi oleh Febriana dan Masykur (2021) yang menemukan
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bahwa dukungan keluarga yang berdampak paling kuat terhadap efikasi
diri adalah dukungan penghargaan, bukan sekadar keterlibatan dalam
pengambilan keputusan.

Secara keseluruhan, pengasuhan dengan model sangu akik
memberikan kontribusi sebesar 14% (R? = 0,140) terhadap Self-Efficacy
remaja. Nilai korelasi r = 0,375 yang diperoleh lebih besar dibandingkan
temuan Kurniawan et al. (2025) sebesar r = 0,289, mengkonfirmasi
bahwa model sangu akik yang lebih komprehensif memiliki kekuatan
prediktif yang lebih tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa pengasuhan
berbasis nilai lokal yang hangat, suportif, dan penuh keteladanan
memiliki peran nyata dalam membentuk generasi remaja yang percaya
pada kemampuan dirinya sendiri.

Temuan penelitian ini juga memberikan kontribusi konseptual
terhadap pengembangan kajian Pengasuhan Sangu Akik sebagai model
pengasuhan berbasis kearifan lokal Indonesia. Jika dibandingkan
dengan pola asuh authoritative yang dikemukakan Baumrind (1966),
Pengasuhan Sangu Akik memiliki sejumlah kesamaan, seperti adanya
dukungan orang tua, komunikasi yang positif, pemberian kebebasan
yang tetap disertai tanggung jawab, serta keterlibatan orang tua dalam
proses perkembangan anak. Kesamaan tersebut menjelaskan mengapa
kedua model pengasuhan sama-sama berpotensi meningkatkan Self-

Efficacy individu.
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Namun demikian, Pengasuhan Sangu Akik memiliki karakteristik
yang lebih spesifik dibandingkan pola asuh authoritative. Pengasuhan
Sangu Akik tidak hanya menekankan keseimbangan antara kontrol dan
kehangatan, tetapi juga menekankan pengasuhan tanpa kekerasan,
berpikir positif tentang pendidikan, tekad positif, dan keputusan
bersama sebagai bagian penting dalam proses pengasuhan. Aspek-aspek
tersebut menunjukkan adanya nilai budaya lokal yang tidak secara
eksplisit dibahas dalam konsep pola asuh authoritative.

Temuan ini menunjukkan bahwa Pengasuhan Sangu Akik tidak
dapat dipahami hanya sebagai bentuk lain dari pola asuh authoritative,
melainkan sebagai konsep pengasuhan yang memiliki karakteristik
tersendiri. Keberadaan aspek berpikir positif tentang pendidikan
menunjukkan bahwa orang tua tidak hanya berperan dalam mengontrol
dan mendukung anak, tetapi juga menanamkan nilai optimisme terhadap
masa depan pendidikan. Begitu pula aspek pengasuhan tanpa kekerasan
menunjukkan bahwa hubungan yang dibangun melalui penghargaan
terhadap anak memiliki posisi penting dalam membentuk
perkembangan psikologis remaja.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperluas kajian mengenai
pengasuhan dengan menunjukkan bahwa model pengasuhan berbasis
kearifan lokal Indonesia juga memiliki kemampuan untuk menjelaskan

perkembangan Self-Efficacy remaja. Temuan ini sekaligus memperkuat
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posisi Pengasuhan Sangu Akik sebagai konstruk yang layak
dikembangkan dalam penelitian psikologi pengasuhan di Indonesia.

Temuan penelitian ini juga memberikan kontribusi konseptual
terhadap pengembangan kajian Pengasuhan Sangu Akik sebagai model
pengasuhan berbasis kearifan lokal Indonesia. Jika dibandingkan
dengan pola asuh authoritative yang dikemukakan Baumrind (1966),
Pengasuhan Sangu Akik memiliki sejumlah kesamaan, seperti adanya
dukungan orang tua, komunikasi yang positif, pemberian kebebasan
yang tetap disertai tanggung jawab, serta keterlibatan orang tua dalam
proses perkembangan anak. Kesamaan tersebut menjelaskan mengapa
kedua model pengasuhan sama-sama berpotensi meningkatkan Self-
Efficacy individu.

Namun demikian, Pengasuhan Sangu Akik memiliki karakteristik
yang lebih spesifik dibandingkan pola asuh authoritative. Pengasuhan
Sangu Akik tidak hanya menekankan keseimbangan antara kontrol dan
kehangatan, tetapi juga menekankan pengasuhan tanpa kekerasan,
berpikir positif tentang pendidikan, tekad positif, dan keputusan
bersama sebagai bagian penting dalam proses pengasuhan. Aspek-aspek
tersebut menunjukkan adanya nilai budaya lokal yang tidak secara
eksplisit dibahas dalam konsep pola asuh authoritative.

Temuan ini menunjukkan bahwa Pengasuhan Sangu Akik tidak
dapat dipahami hanya sebagai bentuk lain dari pola asuh authoritative,

melainkan sebagai konsep pengasuhan yang memiliki karakteristik
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tersendiri. Keberadaan aspek berpikir positif tentang pendidikan
menunjukkan bahwa orang tua tidak hanya berperan dalam mengontrol
dan mendukung anak, tetapi juga menanamkan nilai optimisme terhadap
masa depan pendidikan. Begitu pula aspek pengasuhan tanpa kekerasan
menunjukkan bahwa hubungan yang dibangun melalui penghargaan
terhadap anak memiliki posisi penting dalam membentuk
perkembangan psikologis remaja.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperluas kajian mengenai
pengasuhan dengan menunjukkan bahwa model pengasuhan berbasis
kearifan lokal Indonesia juga memiliki kemampuan untuk menjelaskan
perkembangan Self-Efficacy remaja. Temuan ini sekaligus memperkuat
posisi Pengasuhan Sangu Akik sebagai konstruk yang layak
dikembangkan dalam penelitian psikologi pengasuhan di Indonesia.

. Implikasi Pengasuhan Sangu Akik terhadap Self-Efficacy

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara
teoretis, penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap teori
Self-Efficacy Bandura (1997) yang menekankan pentingnya lingkungan
sosial dalam pembentukan keyakinan diri individu. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa keluarga, melalui praktik Pengasuhan Sangu Akik,
berperan sebagai sumber pengalaman sosial yang mampu memperkuat
keyakinan remaja terhadap kemampuan dirinya. Selain itu, penelitian ini
juga memperkaya kajian psikologi pengasuhan dengan menghadirkan
bukti empiris mengenai relevansi konsep Pengasuhan Sangu Akik

sebagai model pengasuhan berbasis kearifan lokal Indonesia.
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Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua perlu
meningkatkan penerapan aspek-aspek Pengasuhan Sangu Akik dalam
kehidupan sehari-hari. Aspek Memberi Dorongan yang memiliki
kontribusi paling besar menunjukkan bahwa dukungan emosional,
penghargaan, dan kepercayaan yang diberikan orang tua merupakan
faktor penting dalam membangun Self-Efficacy remaja. Sebaliknya,
aspek Keputusan Bersama dan Tekad Positif yang menunjukkan
kontribusi relatif lebih rendah dapat menjadi fokus pengembangan
dalam praktik pengasuhan sehingga seluruh aspek Pengasuhan Sangu
Akik dapat diterapkan secara lebih optimal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Pengasuhan
Sangu Akik tidak hanya relevan diterapkan oleh orang tua, tetapi juga
dapat menjadi acuan bagi berbagai pihak yang berperan dalam
perkembangan remaja. Sekolah melalui guru bimbingan dan konseling
dapat mengadopsi nilai-nilai Pengasuhan Sangu Akik dalam bentuk
pendampingan psikologis, penguatan motivasi belajar, dan
pengembangan kepercayaan diri siswa. Selain itu, masyarakat juga
dapat memanfaatkan konsep Pengasuhan Sangu Akik sebagai alternatif
model edukasi pengasuhan berbasis kearifan lokal yang mendukung
perkembangan psikologis remaja secara optimal.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai
Pengasuhan Sangu Akik tetap relevan diterapkan dalam konteks

keluarga perkotaan seperti Kota Malang. Meskipun sebagian orang tua
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memiliki keterbatasan waktu akibat tuntutan pekerjaan dan aktivitas
sehari-hari, kualitas hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak
tetap mampu memberikan pengaruh terhadap pembentukan Self-
Efficacy remaja. Dengan demikian, keberhasilan Pengasuhan Sangu
Akik tidak hanya ditentukan oleh kuantitas interaksi antara orang tua
dan anak, tetapi juga kualitas interaksi yang terbangun dalam kehidupan
sehari-hari.

Meskipun Pengasuhan Sangu Akik dikembangkan melalui program
Sekolah Rakyat Sangu Akik di Dukuh Sidowayah, Desa Sidoharjo,
Kecamatan Jambon, Kabupaten Ponorogo, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam Pengasuhan
Sangu Akik tetap relevan diterapkan pada konteks masyarakat
perkotaan. Hal ini karena aspek-aspek Pengasuhan Sangu Akik, seperti
memberi dorongan, pengasuhan tanpa kekerasan, kebebasan terarah,
berpikir positif tentang pendidikan, tekad positif, dan keputusan
bersama merupakan kebutuhan yang bersifat universal dalam proses
pengasuhan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
tersebut tetap mampu berkontribusi terhadap pembentukan Self-
Efficacy remaja meskipun diterapkan pada konteks sosial yang berbeda
antara masyarakat pedesaan dan perkotaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada
siswa SMA di Kota Malang sehingga hasil penelitian belum dapat

digeneralisasikan pada seluruh populasi remaja di Indonesia. Selain itu,
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penelitian ini belum mengukur variabel lain yang berpotensi
memengaruhi Self-Efficacy, seperti intensitas interaksi orang tua dan
anak, kualitas hubungan keluarga, dukungan teman sebaya, pengalaman
keberhasilan akademik, serta faktor psikologis individu lainnya. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
model penelitian yang lebih komprehensif dengan memasukkan
variabel-variabel tersebut untuk memperoleh pemahaman yang lebih

luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Self-Efficacy remaja.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

pengaruh pengasuhan terhadap Self-Efficacy pada remaja, maka dapat

disimpulankan bahwa:

1.

Tingkat Self-Efficacy pada remaja akhir siswa SMA/sederajat di Kota
Malang berada dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh
mayoritas responden (65,2%) yang berada pada kategori sedang, dengan
nilai rata-rata sebesar 39,12. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja telah memiliki keyakinan diri yang cukup dalam
menghadapi tugas dan tantangan, meskipun belum sepenuhnya optimal
dalam berbagai situasi.

Tingkat pengasuhan sangu akik yang dirasakan oleh remaja juga berada
pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh mayoritas responden
(74,7%) yang berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata
sebesar 46,45. Dari enam aspek pengasuhan, aspek memberi dorongan
menjadi aspek yang paling dominan (43,03%), sedangkan aspek
keputusan bersama (6,08%) dan tekad positif (7,19%) masih tergolong
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pengasuhan positif telah
mulai diterapkan, namun belum merata secara optimal dalam kehidupan

keluarga.
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Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengasuhan sangu akik
terhadap Self-Efficacy pada remaja akhir. Hasil analisis menunjukkan
nilai korelasi sebesar r = 0,375 dengan signifikansi p < 0,001 serta
kontribusi sebesar 14% (R* = 0,140). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kualitas pengasuhan yang diterima remaja, maka semakin
tinggi pula tingkat Self-Efficacy yang dimiliki. Meskipun kontribusi
tersebut tergolong sedang, pengasuhan tetap memiliki peran
pentingdalam membentuk keyakinan diri remaja, sementara sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat menungkatkan kualitas pengasuhan dengan
menerapkan nilai-nilai dari sangu akik secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari. Pemberian dorongan, komunikasi terbukan, serta
kebebaasan yang terarah perlu terus dikembangkan agara dapat
memperkuat keyakinan diri remaja. Orang tua juga disarankan untuk
memperkuat keterlibatan anak dalam pengambilan keputusan serta
menanamkan pola pikir positif terhadap pendidikan, sehingga
perkembangan Self-Efficacy dapat lebih optimal.

Bagi Remaja
Remaja diharapkan untuk lebih aktif dalam mengembangkan Self-

Efficacy melalui pengalaman belajar, keterlibatan dalam kegiatan
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positif, serta membangun komunikasi yang baik dengan orang tua.
Remaja juga perlu menyadari bahwa keyakinan diri dapat ditingkatkan
melalui usaha, pengalaman, dan sikap pantang menyerah, sehingga
mampu menghadapi berbagai tantangan akademik dan kehiduopan
secara lebih percaya diri.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah klaster dan
cakupan lokasi penelitian yang belum sepenuhnya merepresentasikan
seluruh populasi remaja akhir di Kota Malang. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih
luas dan beragam agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi
yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji
variabel lain yang memengaruhi Self-Efficacy, seperti dukungan sosial,
resiliensi, motivasi belajar, maupun faktor psikologis lainnya, serta
dapat menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed methods untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan pada jumlah klaster yang
digunakan dalam proses pengambilan sampel. Dalam perencanaan awal
penelitian peneliti ingin melibatkan beberapa sekolah di Kota Malang,
namun dalam pelaksanaannua pengambilan data hanya dapat dilakukan

pada tiga sekolah karena kendala administratif dan perizinan. Oleh karena
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itu, hasil penelitian ini belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh
populasi remaja akhir di Kota Malang.

Namun demikian, jumlah responden yang diperoleh dalam
pengambilan data pada penelitian ini tergolong besar yaitu sebanayak 522
responden, sehingga secara statitistik tetap memadai untuk mendukung
analisis regresi yang dilkakukan. Dengan demikian, hasil penilitian tetap
memiliki kekuatan analisis yang baik, meskipun terbatas dalam hal

generalisasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skala Pengasuhan Sangu Akik

Petunjuk Pengisian
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Baca dan pahami pernyataan berikut dengan mengisi semua jawaban tanpa ada

yang terlewatkan. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi anda dengan

memberi tanda centang (V) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia. Setiap

responden dapat memiliki jawaban yang berbeda, tidak aada jawaban yang salah.

Karena itu, jawablah sesuai dengan keadaan pada diri anda yang sebenarnya.

STS TS S

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju

SS

Sangat Setuju

1. Meski saya sulit belajar, saya tidak putus asa.

STS

TS

SS

2.  Orang tua saya menyediakan kebutuhan yang

saya butuhkan.

STS

TS

SS

3. Orang tua saya memberikan contoh untuk

terbiasa berperilaku positif.

STS

TS

SS
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Kesehatan fisik saya terjaga karena didukung
ketersediaan makanan bergizi seimbang dari

orang tua.

STS

TS

SS

Saya diberikan kesempatan bermusyawarah

dengan orang tua.

STS

TS

SS

Saya tetap diperhatikan orang tua meskipun

dalam keadaan sulit.

STS

TS

SS

Orang tua melarang saya bermain terus-menerus
karena mereka piker itu cara terbaik agar saya

bisa berkembang dengan baik.

STS

TS

SS

Saya selalu dimarahi ketika menentang keinginan

orang tua.

STS

TS

SS

Orang tua perlu memukul saya sebagai efek jera
ketika saya menentang dan menyimpang dari

kelaziman.

STS

TS

SS

10.

Orang tua perlu mengarahkan anak secara luwes

sebagai jalan menuju kesuksesan anak.

STS

TS

SS

11.

Saya merasa Bahagia ketika orang tua bersikap

luwes kepada saya.

STS

TS

SS
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12. Hubungan orang tua saya dengan sekolah saya STS TS S SS
sudah maksimal. @) @ G @
13. Orang tua mendukung apapun cita-cita saya. STS TS S SS
© @ 6 ®
14. Keterbatasan orang tua saya tidak menyurutkan STS TS S SS
mereka untuk memperjuangkan cita-cita saya. @) @ B @

15. Orang tua memberi saya kesempatan untuk

STS
menentukan keputusan sendiri ketika saya

@)

berperilaku menyimpang.

S S

SS

Lampiran 2 Skala Self-Efficacy

Petunjuk Pengisian

Berikut ini adalah pernyataan yang mungkin Anda alami berkaitan dengan

kehidupan Anda. Jawablah pernyataan berikut ini sesuai dengan keadaan diri Anda

dengan memberikan tanda centang (V) pada kotak yang Anda pilih.

STS TS N CS

1 2 3 4

Sangat Tidak Sesuai Tidak Sesuai Netral Cukup Sesuai

SS
5

Sangat Sesuai
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Saya dapat selalu menyelesaikan masalah yang

sulit jika saya berusaha keras.

Saya mampu mencari cara untuk menyelesaikan
masalah jika ada sesuatu yang menghambat

tujuan saya.

Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan dan

mencapai tujuan saya.

Saya yakin bahwa saya dapat bertindak dengan

baik dalam situasi yang tidak terduga.

Berkat kemampuan saya, saya tahu bagaimana

cara menghadapi situasi yang tidak terduga.

Saya dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan jika saya sungguh-sungguh dalam

melakukannya.

Saya dapat tetap tenang saat menghadapi
kesulitan karena saya dapat mengandalkan

kemampuan saya untuk mengatasi hal tersebut.

Saat berhadapan dengan sebuah masalah, saya

mempunyai banyak ide untuk mengatasinya.
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Ketika berada dalam situasi sulit, saya dapat
9.  memikirkan cara untuk keluar dari kesulitan O @ 6 @ 6

tersebut.

Apapun yang terjadi, saya akan dapat

10. O @6 ® 6

mengatasinya dengan baik.

*]: Sangat Tidak Sesuai; 2: Tidak Sesuai; 3: Netral; 4: Cukup Sesuai; 5: Sangat Sesuai
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian oo —————

Pengaruh Pengaruh

Pengasuhan Sangu Pengasuhan Sangu
Akik terhadap Kondisi Akik terhadap Kondisi
Psikologis Psikologis
(Mindfulness, (Mindfulness,

Subjective Well-Being, Subjective Well-Being,
Self-Efficacy) pada Self-Efficacy) pada
Remaja Akhir di Remaja Akhir di
Malang Kota Malang Kota

Responden yang Terhormat,
220401110083@student.uin-malang.ac.id

Gantl akun
Perkenalkan, kami adalah mahasiswa/| yang 3 Tidak dibagikan
sedang melaksanakan penelitian sebagai salah
satu syarat penyelesaian tugas akhir. Melalul @
kuisioner ini, kami memohon kesediaan adik-adik
siswa/i untuk meluangkan waktu dalam mengisi
* Menunjukkan pertanyaan yang wajib disi

kuesioner penelitian ini.32

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan/pengaruh antara Pola Pengasuhan, Bagian Tanpa Judul
Mindfulness, Subjective Well-Being (SWB), dan )

self-efficacy pada siswa/l SMA kelas 12 di Kota

Malang. Data yang diperoleh akan digunakan informed Concent %
untuk keperluan akademik dan penelitian iimiah,

Saya bersedia secara sukarela
Diharapkan mengisi seluruh pernyataan dengan berpartisipasi untuk mengisi kuesioner ini.

Jujur sesuai dengan kondisi dan pengalaman
yang dirasakan. Tidak ada jawaban benar atau
salah dalam kuesioner ini. Seluruh jawaban akan

Seluruh Informasi yang diberikan dalam
formulir inl akan dijaga kerahasiannya dan

diolah secara kelompok (bukan Indlividu). hanya digunakan untuk kepentingan

Penelitian ini dilakukan oleh tim di bawah penelitian saja. Teman-teman diminta
bimbingan Dr. Moh. Mahpur, M. Si sebagal ahli untuk mengisi dengan sungguh-sungguh
dalam bidang psikologi, dengan beranggotakan dan sesuai dengan kenyataan yang

1. Rizki Ramadhani Pratama sebenarnya kondis| teman-teman.
(220401110078)

2. Lailiyah Rahma Dita O Bersedia

(220401110079)

3. Elok Hanna Mardliyah

(220401110080)

4. Elmira Chusna Adilla Kembali Berikutnya Kosongkan
(220401110081)

5. Akmal Rafi Agilah formulir
(220401110082)

6. Wardah Maulidina R J Jangan pernah mengirimkan sandi melalu Google Formu /
(220401110083) )

7. Hilma Amalia Firstantl 2 -

(%) (220401110084)
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Identitas Responden
Status Pekerjaan Orang Tua *

Nama / inisial *

Jawaban Anda

Usia *

O 15tahun

O 16tahun
O 17t&hun

O 18tahun

O 19tahun

Jenis Kelamin *

(O Lakr-Laki

O Perempuan

Peminatan *

O A
QO s
(O Bahasa
QO Agama

(O Tidak ada peminatan (Kurikulum Merdeka)

Asal Sekolah (SMA/Sederajat di Kota .
Malang)

Jawaban Anda

(O Hanya ayah yang bekerja
(O Hanya ibu yang bekerja

(O Ayah dan ibu bekerja

Pendidikan Terakhir ayah *

(O Tidak sekolah
SD/sederajat
SMP/sederajat
SMA/MA/sederajat
Diploma (D1/D2/D3)

Sarjana (S1)

O0O000O0

Pascasarjana (S2/53)

Pendidikan Terakhir Ibu *

(O Tidak sekolah
SD/sederajat
SMP/sederajat
SMA/MA/sederajat
Diploma (D1/D2/D3)

Sarjana (S1)

O O000O0

Pascasarjana (S2/S3)

Rata-rata Penghasilan Orang Tua per Bulan *

(O <Rp1.000.000
(O Rp1.000.000 - Rp2.999.999
(O Rp3.000.000 - Rp4.999.999

7, O Rp5.000.000 - Rp7.999.999 Ve



Status keutuhan keluarga *

O Keluarga utuh (tinggal bersama ayah dan
ibu)

O Tidak utuh (salah satu orang tua
meninggal/berpisah)

Komposisi tempat tinggal *

(O Tinggal bersama ayah dan ibu
O Tinggal bersama salah satu orang tua
O Tinggal bersama wali/kerabat

(O Tinggal kos/asrama

Jenis Lingkungan Tempat Tinggal *

(O Perumahan/Kompleks
O Perkampungan/Permukiman warga

(O Asrama/Pondokan
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Skala Pengasuhan Sangu Akik

Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan berikut dengan teliti dan
seksama. Jawablah pernyataan-pernyataan
berikut sesual dengan dir/kondisl teman-teman.
Tidak ada jawaban benar ataupun salah, jad
pllinlan opsi yang paling menggambarkan diri
teman-teman secara objektif. Terdapat empat
pilihan jawaban:

S§TS= Sangat Tidak Setuju
TS= Tidak Setuju

5= Setuju
5S= Sangat Setuju

Meskl saya sulit belajar, saya tidak putus ~ *
asa,

QO sTs
O 18
s
QO ss

Orang tua saya menyediakan kebutuhan ~ *
yang saya butuhkan.

() sTs

Nomor shopeepay * Qs
O s

Jawaban Anda

w n# O gs
Kembali Berikutnya Kosongkan
Y 9 Orang tua says memberikan contoh untuk  *
formulir terbiasa berperilaku positif.
Q) 518
Jangan pernah mengirimkan sandi melalul Google Formulir
Formulir ind dibuat dalam Universitas islam Negeri Maulana O TS
Malik Ibrahim Malang, - Hubungl pemilik formulic

O s /7

Apakah formulir ini tampak mencurigakan? Laporkan )]
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Saya selalu dimarahl ketlka menentang »
keinginan orang tua

QO s18
(ORL]
O s
QO ss

Orang tua perlu memukul saya sebagai v
efek jera ketika saya menentang dan
menyimpang dari kelaziman.

QO sTs
O s
O s
QO ss

Orang tua perlu mengarahkan anak secara *
luwes sebagai jalan menuju kesuksesan
anak,

Q s1s
O s
O s

QO ss

Saya merasa bahagla ketika orang tua *
bersikap luwes kepada saya.

QO sts
O s
QO s
QO ss

7

)
U Wihiimaan Arann i sava dannan sabalah

Kesehatan fisik saya terjaga karena
didukung ketersediaan makanan bergizi
selmbang dari orang tua.

(O s18
OTS
O s
O ss

Saya diberikan kesempatan
bermusyawarah dengan orang tua.

O s1s8
Qs
O s
O ss

Saya tetap diperhatikan orang tua
meskipun dalam keadaan sulit.

Q) sTs
O s
O s
QO ss

Orang tua melarang saya bermain terus-
menerus karena mereka pikir itu cara
terbaik agar saya bisa berkembang dengan
baik.

Q 518
Qs
O s
O ss

@
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Skala Self-Efficacy Saya yakin bahwa saya dapat bertindak ~ *

dengan balk dalam situasl yang tidak

Petunjuk Pengisian terduga

Bacalah pernyataan berikut dengan teliti dan

seksama. Jawablah pernyataan-pernyataan O sSTS

berikut sesuai dengan diri/kondisi teman-teman.

Tidak ada jawaban benar ataupun salah, jadi O s

pilihlan opsi yang paling menggambarkan diri

teman-teman secara nhiEk'Hf. Terdapat lima O N

pillhan jawaban:
QO cs

STS = Sangat Tidak Sesuai O sS

TS = Tidak Sesual

N = Netral

CS = Cukup Sesuai

55 = Sangat Sesuai
Berkat kemampuan saya, saya tahu "
bagaimana cara menghadapi situasi yang
tidak terduga

Saya dapat selalu menyelesaikan masalah  *
yang sulit jika saya berusaha keras O sts

Q) sTs Qs
QO 718 O N

QN O cs
Q cs O ss
QO ss
Saya dapat menyelesaikan berbagai v

permasalahan jika saya sungguh-sungguh

Saya mampu mencarl cara untuk " dalam melakukannya
menyelesaikan masalah jika ada sesuatu

yang menghambat tujuan saya. O TS

) sT8 QO 18

O TS O N

On O cs

O cs O ss

O ss

Saya dapat tetap tenang saat menghadapi *
kesulitan karena saya dapat mengandalkan
kemampuan saya untuk mengatasi hal
tersebut

Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan
dan mencapal tujuan saya

. 4
&) O 515 7 ()M ere
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Saat berhadapan dengan sebuah masalah, *
saya mempunyai banyak ide untuk
mengatasinya

Q) s18
O s
ON
O cs
O ss

Ketika berada dalam situasi sulit, saya *
dapat memikirkan cara untuk keluar dari
kesulitan tersebut

Q st
O s
OnN
QO cs
QO ss

Apapun yang terjadi, saya akan dapat *
mengatasinya dengan baik

Q sTs
O s
OWnN
O cs
QO ss

Kemibali Berikutnya Kosongkan

formulir
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Lampiran 6 Uji Asumsi

A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 522
Normal Parameters®®° Mean .0000000
Std. Deviation 6.24194423
Most Extreme Differences Absolute .033
Positive .032
Negative -.033
Test Statistic .033
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

B. Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Squares

df

Mean Square

F

133

Sig.

TOTAL_SELFEFFICACY * Between Groups (Combined) 4497.720
TOTAL_PENGASUHAN Linearity 3314.263
Deviation from Linearity 1183.456

Within Groups 19115.677

Total 23613.397

29

28

492

521

155.094

3314.263

42.266

38.853

3.992

85.303

1.088

000

.000

.348




Lampiran 7 Uji Validitas

A. Skala Pengasuhan Sangu Akik (PSA)

Correlations

134

PSA1 PSA2 PSA3  PSA4 PSA5 PSA6 PSA7 PSA8 PSA9 PSA10 PSA11 PSA12 PSA13 PSA14 PSA15 TOTAL

PSA1  Pearson 1 440" 3060 6157 175 396" 213 145 205 .363" .360° 424" 414" .275 210 549"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .031 .000 223 004 138 316 .153 .010 .010 .002 .003 .053 .143 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

PSA2 Pearson 440" 1 .709" 510" 140 806" A1 .057 .082 582" 709" 651" 576" .588" .398" 694"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 332 .000 442 692 570 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

PSA3 Pearson .306" .709" 1 .523" .267 787" 147 .078 159 6417 649" 685" 622" .683" 573" 752"
Correlation

Sig. (2-tailed) .031 .000 .000  .061 .000 310 588  .270 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

PSA4 Pearson 615" 510"  .523" 1 301" .564" .320° 257 .355° 347" 464" 5127 567" .254 .224 690"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .034 .000 .024 .071 .011 .013 .001 .000 .000 .075 118 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

PSA5 Pearson 75 140 267 .301" 1 .330° .388"  .457" 178 120 -.001 448" 574" .051 .349° 547"
Correlation

Sig. (2-tailed) .223 .332 .061 .034 .019 .005 .001 215 .408 .994 .001 .000 .726 .013 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

PSA6  Pearson .396" .806" 787" .5647  .330° 1 186 203 124 .588" 677" 667" 663" .626™ 4947 788"
Correlation

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .019 197 .156 .392 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

PSA7 Pearson 213 AN 147 320" .388" .186 1 672" 414" -110 .060 .285' 199 .070 .235 523"
Correlation

Sig. (2-tailed) 138 442 310 .024  .005 197 .000  .003 .446 .680 .045 .165 .628 .101 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

PSA8 Pearson 145 .057 .078 257 457" 203 672" 1 .383" -.012 071 .284° 219 -.060 .188 508"
Correlation

Sig. (2-tailed) 316 692 588 071 .001 1156 .000 .006 .935 .625 .046 127 .677 .190 .000
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PSA9  Pearson 205 082 159 355" 178 124 414" 383" 1 174 181 .340° .330° A71 .180 517"

Correlation

Sig. (2-tailed) .153 .570 .270 .011 .215 .392 .003 .006 .226 .208 .016 .019 .235 .210 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PSA10 Pearson 363" 582" 641" 3477 120 588" -110 -012 174 1 667" 459" 449" 6147 214 565"

Correlation

Sig. (2-tailed) .010 .000 .000 .013 .408 .000 .446 .935 .226 .000 .001 .001 .000 .136 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PSA11  Pearson .360°  .709" .649" 464" -001 677" .060 .071 181 667" 1 610" 392" 618" .302° 634"

Correlation

Sig. (2-tailed) .010 .000 .000 .001 .994 .000 .680 .625 .208 .000 .000 .005 .000 .033 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PSA12 Pearson 4247 651" 685" 5127 448" 667" .285° .284° .340° 459" 610" 1 726" .549" .529™ .828"

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .001 .000 .045 .046 .016 .001 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PSA13  Pearson 414" 576" 622" 567" 574" 663" 199 219 .330° 449" 392" 726" 1 442" .523" 788"

Correlation

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .165 127 .019 .001 .005 .000 .001 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PSA14  Pearson .275 588"  .683" .254 .051  .626" .070  -.060 A7 614" 618" 549" 4427 1 438" 593"

Correlation

Sig. (2-tailed) .063 .000 .000 075 726  .000 628 677  .235 .000 .000 .000 .001 .001 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
PSA15 Pearson 210 .398" 573" 224 349" 494" .235 .188 .180 214 .302 529" 523" 438" 1 605"

Correlation

Sig. (2-tailed) 143 .004 .000 118  .013  .000  .101 1190 210 .136 .033 .000 .000 .001 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTAL Pearson 549" 694" 752" 690" 547" 788" 523" 508" 517" 565" 634" .828" 788" 593" 605" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



B. Skala Self-Efficacy
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Correlations
GSE1 GSE2 GSE3 GSE4 GSE5 GSE6 GSE7 GSE8 GSE9 GSE10 TOTAL
GSE1 Pearson Correlation 1 625" .388" 225 .388" 319 546" 393" .346 .342° 644"
Sig. (2-tailed) .000 .005 116 .005 .024 .000 .005 .014 .015 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
GSE2 Pearson Correlation 625" 1 449" 327 450" .302 .543" 427" .496" .455™ 715"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .020 .001 .033 .000 .002 .000 .001 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
GSE3 Pearson Correlation .388" 449" 1 .640™ 491" 549" 417" 465" .266 .543" 754"
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 .000 .000 .003 .001 .061 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
GSE4 Pearson Correlation 225 327" .640" 1 470" 516" 452" 423" .222 443" .686"
Sig. (2-tailed) 116 .020 .000 .001 .000 .001 .002 121 .001 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
GSE5 Pearson Correlation .388" 450" 491" 470" 1 5177 517" 401" .361" .555" 734"
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 .001 .000 .000 .004 .010 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
GSE6 Pearson Correlation 319 .302" 549" 516" 5177 1 415" 434" .348° .397" 676"
Sig. (2-tailed) .024 .033 .000 .000 .000 .003 .002 .013 .004 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
GSE7 Pearson Correlation .546" .543" 417" 452" 5177 415" 1 457" 404" .396" 731"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .001 .000 .003 .001 .004 .004 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
GSE8 Pearson Correlation .393" 427" .465™ 423" 401" 434" 457" 1 .649™ .614" 734"
Sig. (2-tailed) .005 .002 .001 .002 .004 .002 .001 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
GSE9 Pearson Correlation .346 496" .266 222 361" .348' 404" 649" 1 .516" 634"
Sig. (2-tailed) .014 .000 .061 121 .010 .013 .004 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
GSE10  Pearson Correlation .342° .455™ 543" 443" 555" 397" .396™ 614" 516" 1 745"
Sig. (2-tailed) .015 .001 .000 .001 .000 .004 .004 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTAL  Pearson Correlation 644" 715" 754" 686" 734" 676" 731" 734" .634" 745" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50




**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 8 Uji Reliabilitas
A. Pengasuhan Sangu Akik

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.876 15

B. Self-Efficacy

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.887 10
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Lampiran 9 Hasil Uji Asumsi
A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi Standardize = Studentized

zed Residual d Residual Residual
N 522 522 522
Normal Parameters®® Mean .0000000 .0000000 -.0000053
Std. 6.24194423  .99903985 1.00106413
Deviation
Most Extreme Absolute .033 .033 .033
Differences Positive .032 .032 .032
Negative -.033 -.033 -.033
Test Statistic .033 .033 .033
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 .200¢%4 .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

B. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
TOTAL_SELFEFFICACY Between (Combined) 4497.720 29 155.094 3.992 .000

* Groups  Linearity 3314.263 1 3314.263 85.303 .000
TOTAL_PENGASUHAN Deviation 1183.456 28  42.266 1.088 .348
from
Linearity
Within Groups 19115.677 492 38.853

Total 23613.397 521




Lampiran 10 Uji Hipotesis

A. Uji Koefisens Determinasi
Model Summary®

139

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 3752 .140 139 6.24794
a. Predictors: (Constant), TOTAL_PENGASUHAN
b. Dependent Variable: TOTAL_SELFEFFICACY
B. Uji Korelasi
Correlations
pengasuhan gse
pengasuhan Pearson Correlation 1 .200”
Sig. (2-tailed) .000
N 522 522
gse Pearson Correlation .200” 1
Sig. (2-tailed) .000
N 522 522

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 10 Hasil Uji Hipotesis Antar Aspek

A. Uji Korelasi Antar Aspek

Correlations
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MD MTK KT BPTP TP KB level strenght generality

MD Pearson 1 .069 .369" .604" .364" .1317 .349" .289™ 373"

Correlation

Sig. (2- .118 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000

tailed)

N 522 522 522 522 522 522 522 522 522
MTK Pearson .069 1 -.016 .066 .032 -008 .044 -.007 .004

Correlation

Sig. (2- 118 718 133 468 .861 .311 .867 .927

tailed)

N 522 522 522 522 522 522 522 522 522
KT Pearson .369™ - 1 .401" 334" .060 .264" .199™ 287"

Correlation .016

Sig. (2- .000 .718 .000 .000 .168 .000 .000 .000

tailed)

N 522 522 522 522 522 522 522 522 522
BPTP Pearson 604" .066 .401" 1 .458" 217" .330" 297" 335"

Correlation

Sig. (2- .000 .133 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 522 522 522 522 522 522 522 522 522
TP Pearson 364" .032 .334" .458" 1 .1817 .312" 276" 297"

Correlation

Sig. (2- .000 .468 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 522 522 522 522 522 522 522 522 522
KB Pearson A317 - .060 2177 181" 1 .1427 1427 .180™

Correlation .008

Sig. (2- .003 .861 .168 .000 .000 .001 .001 .000

tailed)

N 522 522 522 522 522 522 522 522 522
level Pearson 3497 044 2647 3307 .312" 1427 1 .808™ 779"

Correlation
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Sig. (2- .000 .311 .000 .000 .000 .001 .000 .000

tailed)

N 522 522 522 522 522 522 522 522 522
strenght  Pearson 289" - 199" 297" 276" .142" .808" 1 .814"

Correlation .007

Sig. (2- .000 .867 .000 .000 .000 .001 .000 .000

tailed)

N 522 522 522 522 522 522 522 522 522
generality Pearson 373" .004 .287" .335" 297" .180" .779" .814" 1

Correlation

Sig. (2- .000 .927 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 522 522 522 522 522 522 522 522 522

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



